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ABSTRAK

Evi Damayanti, 2019. FaktorFaktor Yang Memengarulitenyerapan Tenaga Kerja
Pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
(dibimbing olehProf. Dr. H. Thamrin Tahir., M.Sidan Muhammad Hasan., S.Pd
M.Pd.)

Dalam penelitin ini meenggunakandependen variabetlimana (upah X1,
produktifitas X2 dan modal X3)Jependen variabalimana (penyerapan tenaga kerja
Y). Tujuan dalam penelitian inintuk mengetahuapakahupah produktifitas dan
modal berpengaruterhadappenyerapan tenaga kerja padahss peternakan ayam
ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 85 unit usaha peternakan ayam ras petelur yang ada di Kecamatan
Kulo. Pengambilan sampelilakukan dengan mengambil semua populasi mengigat
Populasi kurang dari 100 UnitData penelitian diperoleh dengan membagikan
kuesioner kepad®5 responden. Analisis data dilakukan dengan regresi linear
berganda.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukdapat diketahui bahwblpah dan
Modal berpengaruh positif terhadap Penyerapan tenaga kerjasedangkan
Produktifitas tidak berpengaruhterhadapPenyerapan Tenaga Kerja pada Usaha
Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.

Kata kunci : Upah, Produktifitas, Modal, dan Penyerapan Tenaga Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk suatu negara yang diiringi dengan pertambahan
angkatan kerja telah menimbulkgrermasalahan tersendiri. Hal ini antara lain
disebabkan belum berfungsinya semua sektor kehidupan masyarakat dengan baik
serta belum meratanya pembangunan disegala bidang sehingga ketersediaan lapangan
pekerjaan tidak seimbang dengan laju pertumbuhan pekdyang cepat dan
dinamis. Sektor formal tidak mampu memenuhi dan menyerap pertambahan angkatan
kerja secara maksimal yang disebabkan adanya ketimpangan antara angkatan kerja
yang tumbuh dengan cepat dan lapangan kerja yang tersedia karena itu sektor
informal menjadi suatu bagian yang penting dalam menjawab lapangan kerja dan
angkatan kerja.

UndangUndang Pokok Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003

Bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan

guna menghasilkan barang dan/atau jagk untuk memenuhi kebutuhan

sendri maupun untuk masyarakat.

Tenaga kerja menurut ketentuan ini meliputi tenaga kerja yang bekerja di
dalam maupun diluar hubungan kerja dengan alat produksi utamanya dalam proses
produksi adalah tenaga kerja sendirikbg@naga kerja fisik maupun tenaga kerja
fikiran. Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah angkatan kerja khususnya di

Indonesia serta minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia yang akan

mangakibatkan meningkatnya pengangguran dan tentunya akan berdpatazak



tingkat kemiskinan. Solusi untuk mengantisipasi hal tersebut maka dibutuhkan
pemikiran mendalam dalam kebijaksanaan lebih radikal agar pertambahan angkatan
kerja dapat terserap dan memperoleh penghasilan yang layak.

Pertumbuhan ekonomi yang dimototeh teknologi baru dan investasi padat
modal agaknya tidak akan cukup demikian juga uselaha yang barbaru ini
digalakkan agar kualitas tenaga kerja meningkat. Maka diperlukan -usaha
terpadu yang hendak langsung memengaruhi struktur permirgaagat kerja. Hal
tersebut ditunjang oleh John Rawl dalam Mulyadi S. (2005) yaitu dibenarkanya
sepanjang kesenjangan itu memberikan manfaat terbesar pada kelompok yang paling
tidak beruntung seperti sektor informal misalnya, dengan tetap memperhatikan
kondisi pemerataan kesempatan berusaha. Konsep demikian oleh Rawl disebut
sebagaidifference principle Bagi Rawl ukuran keberhasilan sebuah pemerintahan
dalam menjalankan pembangunanya adalah terjadinya proses distribusi- barang
barang dan jasg@sa primer seca merata, fair, dan berkeadilan. Distribusi barang
dan jasa menurut definisi Rawl bahwa pemerintah memberikan jaminan bagi
terpenuhinya keinginan setiap orang atas hak dan kebebasan, kekuasaan dan
kesempatan serta pendapatan dan kekayaan secara merata.

Sudah banyak riset dilakukan tentang produktifitas dan tingkat pendapatan di
sektor informal. Sektor informal didefinisikan dengan berbagai macam cara, akan
tetapi dalam penelitian ini dibatasi pada pekegierja yang berusaha sendiri dan
unit-unit usaha gng mempekerjakan minimal dua pekerja. Perasumsinya adalah

bahwa undangindang upah minimum dan faktfaktor institusional lainnya hanya



mempunyai pengaruh yang kecil terhadap penghasilan tenaga kerja di sektor ini,
dengan demikian pendapatan tenaga kegaara seragam akan rendah karena
tertekan oleh penawaran tenaga kerja yang berlebihan. Dalam kenyataanya
pendapatan tenaga kerja sangat berdbedim, banyak pekerja swakarya tidak
menghendaki pekerja upahanadiktor formal. Program magang dan latihadasu
merupakan kelaziman dan banyak wiraswasta yang aktif berusaha demi untuk
memperluas operasi mereka.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah melalui usaha
peternakan, usaha ternak merupakan suatu proses mengkombinasikafalk#itor
produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan modal untuk menghasilkan produk
peternakan. Keberhasilan usaha ternak tergantung pada tiga unsur, yaitu bibit, pakan,
dan manajemen atau pengelolaan. Manajemen mencakup pengelolaan perkawinan,
pemberian padn, perkandangan, dan kesehatan ternak. Manajemen juga mencakup
penanganan hasil ternak, pemasaran, dan pengaturan tenagBdlaramelakukan
usaha ternak, setiap peternak selalu mengharapkan keberhasilan pada usahanya. Salah
satu parameter yang digursak dalam keberhasilan usaha sendiri adalah tingkat
keuntungan yang diperoleh dari fakfaktor produksi secara efesien. Kombinasi
dalam menggunakan faktéaktor produksi adalah syarat mutlak untuk mendapatkan
keuntungan.

Kabupaten Sidrap sebagai salatus kabupaten di Sulawesi Selatan yang
sangat berperan dalam pengembangan usaha peternakan. Daerah ini berbatasan

dengan daerah metropolitan, yaitu kota Haee, Soppeng, Sengkang, dan Enrekang



sehingga banyak tenaga kerja yang datang dari daerahutersebcari pekerjaan.
Salah satu lapangan pekerjaan di daerah Sidrap adalah peternak ayam ras petelur.
Lapangan pekerjaan peternakan ayam ras petelur banyak diminati oleh sebagian
masyarakaidrap khusunya Kecamatan Kulo, sehingga membutuhkan tenaga kerja
yang mumpuni. Kecamatan kulo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Sidrap yang memiliki banyak Populasi peternak Ayam Ras petelur sehingga peneliti
memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian. Peternakan ayam ras petelur
merupakan lapangan lerjaan yang membutuhkan tenaga kerja karena ayam
membutuhkan makan dan minum serta perawatan vitamin darolmtan untuk
pertumbuhan produksi yang baik. Oleh sebab itu, peternakan ayam ras petelur
merupakan lapangan pekerjaan yang mampu menjadi lalgarpéi@ tenaga kerja

untuk mencari nafkah.



Tabel 1.1 Data Rumah Tangga Peternak Ayam Ras Petelur Kabupaten Sidrap

No Kecamatan 2016 2017 2018 Total
1 Panca Lautang 102 102 67 271
2  Tellu Limpoe 179 164 180 523
3  Watang Pulu 98 98 98 294
4 Baranti 246 246 166 658
5 Panca Rijang 132 132 118 382
6 Kulo 78 82 85 245
7 Maritenggae 445 442 411 1.298
8  Watang sidenreng 31 32 30 93

9 Pitu riawa 23 21 22 66
10 Dua pitue 14 5 12 31
11 Pituriase 11 11 11 33

Sumber: Dinas Peternakan dan Perikarkabupaten Sidrap (2018)

Perkembangan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidrap dapat dilihat dari
jumlah rumah tangga yang bekerja pada usaha peternakan ayam ras petelur.
Berdasarkan tabel 1.1, terlihat bahwa Kecamatan Maritenggae merupakan kecamatan
yang mampu menyerap tenaga kerja yang paling besar dibandingkan dengan
kecamatan yang lain. Jika dilihat dari tiga tahun terakhir Kecamatan Maritenggae
mampu menyerap rumah tangga peternak sebanyak 1.298 peternak. Kecamatan yang
mampu menyerap terbesar kedyaitu Kecamatan Baranti. Kecamatan Baranti
mampu menyerap rumah tangga peternak sebanyak 658 peternak. Kecamatan yang
mampu menyerap terbesar ketiga yaitu Kecamatan Tellu Limpoe. Kecamatan Tellu
Limpoe mampu menyerap rumah tangga peternak

sebanyak 523 peternak. Namun di luar daripada itu Kecamatan Kulo merupakan



Kecamatan yang selalu mengalami peningkatan jumlah Peternak Ayam Ras petelur
dalam tiga tahun terakhir dimulai dari tahun 2016 sampai dengan 2018.

Ayam ras petelur merupakan tekngenghasil telur yang banyak disumsi
oleh masyarakat. Akan tetapi, banyak pengusaha yang memiliki kendala dalam
mengembangkan usaha tersebut yaitu masalah kurangnya keterampilan yang dimiliki
oleh para tenaga kerja yang akan berdampak pada menuruogakgr serta
meningkatnya angka kematian pada ayam itu sendiri. Keterampilan tenaga kerja
sangat dibutuhkan demi untuk meningkatkan jumlah output pada peternakan ayam ras
petelur utamanya peternakan yang ada di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap. Maka
dari itu dalam penelitian ini menarik 3 faktor yang paling dominan berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap yaitu: upah, produktifitas dan mi®ekdkut ini
data rumah tangga usaha greikan ayam ras petelurdi Kabupaten Sidrap

Kecamatan Kulo

Tabel 1.2 Data Rumah Tangga Peternak Ayam Ras Petelur Kecamatan Kulo

Tahun 2018
Nama Desa Jumlah Peternak Jumlah Tenaga kerja
Abbokongeng 1 2
Kulo 17 20
Mario 40 142
Rijang Panua 25 50

Binabaru 1 2



Maddenra 1 2

6 85 218

SumberBadan Pertanian dan Peternakan Kecematan Kulo (2018)

Jumlah Peternak dan jumlah tenaga kerja pada setiap desa di Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel data rumah tangga peternak Kecamatan
Kulo Tahun 2018 di atas. Dimana Desa Abbokogeng memiliki 1 Peternak dan
mampu menyerap 2 Tenaga Kerja. Desa Kulo dengan jumlah peternak 17 orang dan
tenaga kerja yang mampu diserap 20 orang. Desa Mario merupakan desa yang
memiliki jumlah peternak terbanyak y@i40 peternak dan mampu menyerap 142
tenaga kerja. Desa Rijang Panua merupakan desa kedua terbanyak yang memiliki 25
peternak dan menyerap 50 tenaga kerja. Desa Bina baru dengan 1 peternak dan 2
tenaga kerja. Dan yang trakhir desa Maddenra dengan 1adet#an 2 tenaga kerja.

Jadi jumlah peternak yang ada di Kecamatan Kulo Kabupaen Sidrap dari 6 desa
adalah 85 peternak dan mampu menyerap 218 tenaga kerja.

Menurut Hasil Observasi dan wawancara (25 November 2018) salah satu
Pemilik Usaha Peternakan Ayam RBetelurPak Arifin beliau memiliki jumlah
Ayam 3.500 ekor dengan Luas lahan kurang lebih 2 hektar détrgdnksiperhari
kurang Lebih 100 RakPak Arifin Memiliki 2 Tenaga Kerja yang bekerja dengan
upahRp300/1 ekor Ayam. Menurutnya Tenaga Kerja hangsniliki keahlian khusus

untuk bisa menjaga Ayam karena perawatan Ayam memengaruhi Produksi telur.



Selain itu beliau juga mengungkapkan bahwa penggunaan mesin dalam usaha ini

sangat diperlukan apabila populasi Ayam mencapai 300 ekor ke atas.

Berdasarkardeskripsi latar belakang di atas, maka penelitian skripsi ini di
buat dengan judui F a k-Faktar yang Memengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja
pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten
Sidrapo
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakgryang diuraikan di atas maka dapat ditarik suatu
rumusan masalah yang menjadi batasan masalah yaitu:

1. Apakah upahproduktifitas dan modal berpengaruh secara simultan maupun
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja ?

2. Faktor variabel apa yang lebih dominbharpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidrap ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsika upah, produktifitas dan modal berpengasdtara

simultan maupun parsial terhadap penyerapan tenaga kerja.



2. Untuk mendeskripsikan faktdaktor yang lebih dominan berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di
Kecamaan Kulo Kabupaten Sidrap.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai masukan bagi pihak pengelola usaha peternakan ayam ras petelur di
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap sekaligus sebagai bahan informasi dalam
mengambil kebijakan tentang penyerapan tenaga kerja di masaakang
datng.

2. Sebagai bahan referensi yang berguna khususnya bagi kalangan peneliti dan
akademik dalam usaha memperluas tentang usaha kecil dan menengah
khususnya warga setempat yang dapat meningkatkan pendapatanya.

3. Sebagai referensi bagi pembaca yang ingangetahui tentang usaha kecil
dan menengah khususnya usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan

Kulo Kabupaten Sidrap.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan pustaka
a. Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi.
Sebagai sarana produksi tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi yang
lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karena manusialah yang
menggerakkan semua sumisember tersebut untuk menghasilkan barang.
Teknologi yang canggih pun mungkin tidak bisa menandingi bagaimana kemampuan
manusia. Karena kembali seperti yang dikatakan di atas bahwa penggerak teknologi
atau sumber daya adalah manusia atau tenaga kerja. i(Ratlaf. Menurut Syahza
(2009) bahwa pengertian tenaga kerja adalah Jumlah seluruh penduduk dalam suatu
negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga
mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

Konsep tenaga kerja sendiri diartikan sebagai penduduk dalam usia kerja
yang siap melakukan perkerjaan yaitu usia6®5tahun. Menurut Undarigndang
No0.13 Tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap
orang yang mampu melakak pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik
untuk memenuhi keburtuhan sendiri maupun untuk msyarakat. Dalam permasalahn

ini tenaga kerja dikelompokkan menjadi:
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1. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan jenjang pedidikan
yang tingg Misalnya, dokter, guru, insinyur, master, sarjana ekonomi dsb.

2. Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memerlukan pelatihan dan
pengalaman. Misalnya sopir, montir, pelukis, tukang masak dsb.

3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adakmaga kerja yang dalam
pekerjaanya tidak memerlukan pendidikan ataupun pelatihan terlebih dahulu.
Misalnya tukang sapu, tukang sampah, buruh pabrik, tukang becak, kuli
bangunan dsb. (Soleh, 2017)

b. Pasar Tenaga Kerja

Teori pasar tenaga kerja menurut Soelf&@anggang dan Nachrowi) pasar
kerja merupakan seluruh kebutuhan tenaga kerja dan persediaan tenaga kerja dalam
masyarakat, atau seluruh permintaan dan penawaran tenaga kerja dalam masyarakat,
dengan seluruh mekanisme yang memungkinkan adanya transtidskidr antara
orang yang menawarkan tenaganya dengan pihak pengusaha yang membutuhkan
tenaga tersebut. Kaum klasik menganggap bahwa dipasar tenaga kerja seperti halnya
dipasar barang. Apabila harga tenaga kerja (upah) cukup fleksibel maka permintaan
tena@ kerja selalu seimbang dengan penawaran tenaga kerja. Teori Keynes
(Nainggolan) menyatakan bahwa dalam analisis permintaan tenaga kerja diasumsikan
bahwa pembeli tenaga kerja adalah perusahaan dan penjual tenaga kerja adalah rumah
tangga oleh karena itwkva permintaan tenaga kerja di turunkan dari fungsi produksi

perusahaan tersebut. (Kadafi: 2013)
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Permasalahan pokok dalam pengembangan kebijaksanaan ketenagakerjaan
nasional adalah prestasif u | | e mgah mesparkamstruktur hidup masyarakat.
Dipihak lain alatalat kebijaksanaan ekonomi seperti perpaduan antara langkah
langkah fiskal, moneter, dan anggaran belanja dimaksudkan untuk membantu dalam
menentukan jumlah permintaan terhadap tenaga kerja. Sementara kebijakan makro
ekonomi menentukaningkat jumlah kesempatan kerja, maka kebijaksanaan
ketenagakerjaan dapat menambah efektifnya penggunaan kebijakan fiskal, moneter,
dana anggaran belanja dengan menyediakan secara tepat guna sumber daya untuk
kesempatan kerja yang maksimum maupun untuk slesgikan masalah struktur
yang bercirikan adanya tingkat pengangguran yang tinggi.(Mulyadi:2006)

Pasar tenaga kerja adalah seluruh aktivitas dari p@lelaku untuk
mempertemukan pencari kerja dengan lowongan kerja, atau proses terjadinya
penempatan daatau hubungan kerja melalui penyediaan dan penempatan tenaga
kerja. Pelaktpelaku yang dimaksud disini adalah pengusaha, pencari kerja dan pihak
ketiga yang membantu pengusaha dan pencari kerja untuk dapat saling

berhubunganwww.SmanepusSch.id)

c. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja
1. Teori Permintaan tenaga kerja

Menurut teori klasik permintaan tenaga kerja tergantung pada upah, yaitu
semakin rendah upah, semakin banyak permintaan tenaga kerja dalam suatu
perekonomian. Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui

penyediaan permintaan tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Permintaan tenaga kerja


http://www.smanepus/
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atau kebutuhan tenaga kerja dalam suatu perkembangan ekonomi dapat dilihat dari
kesempatan kerja (orang yang telakdrja) dari setiap sektor atau kebutuhan tenaga
kerja merupakan jumlah kesempatan kerja yang bersedia di dalam sistem ekonomi
yang dinyatakan dalam jumlah satuan orang yang bekerja pada mesimgy sektor

untuk melakukan kegiatan produksi. Dalam a#ng luas, kebutuhan ini tidak saja
menyangkut jumlahnya, tetapi juga kualitasnya (pendidikan dan keahlian). Karena
mereka yang bekerja tidak seluruhnya memiliki jam kerja noffalemployment)

maka kebutuhan tenaga kerja dalam analisaglisa tertentyuga dinyatakan dalam
satuan ekivalen pekerja pen(ill-time worker equipmentjAzis:2016)

Permintaan terhadap tenaga kerja merupakan permintaan tufDeeved
demand)artinya jika permintaan terhadap suatu barang meningkat maka pengusaha
akan menambmatenaga kerja untuk produksinya. Tenaga kerja yang diminta karena
adanya perubahan ekonomi sehingga permintaan pun terus berubah. Pemakaian
tenaga kerja juga tergantung pada perusahaan atau industri yang bersangkutan, jika
perusahaan cenderung padat kamyaka pemakaian atau penggunaan tenaga kerja
meningkat namun jika perusahaan cenderung padat modal penggunaan tenaga kerja
relatif kecil karena adanya pemakaian mesin sebagai salah satu faktor produksi.
Biasanya perusahaan atau industri yang menghendakiutegan yang maksimal
dapat memilih jumlah terbaik untuk tenaga kerja akan memunculkan kesempatan
kerja yang tinggi dan ini berarti tidak akan lagi terjadi penduduk yang tidak bekerja

(Sumarsono, 2009).
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Gambar 2.1 menjelaskan megenai kurva permintaangderkerjia yang
memiliki kemiringan(slope) yang negatif. Kurva permintaan tersebut menjelaskan
mengenai hubungan antara besarnya tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja. Kurva
tersebut memiliki hubungan negatif, artinya semakin tinggi tingkat upah yangtaimi
maka akan mengakibatkan penurunan jumlah tenaga kerja yang diminta. Sebaliknya
apabila tingkat upah yang diminta semakin rendah maka jumlah permintaan tenaga
kerja akan meningkat.

VMPPL

Wy

W D=MPR. x P

0 A N B 'Penetapan pekerja)
Gambar 2.1 Fungsi Permintaan terhadap Tenaga Kerja

Garis D menggambarkan besarnya nilai hasil marginal tenaga kerja (value
marginal physical product of labor, VMPPL) untuk setiap tingkat penempatan
pekerja. Bila jumlah tenaga kerja yang dipekerjalkemaayak OA=100 orang, maka
nilai hasil kerja yang k&00 dinamakan VMPPL dan besarnya sama dengan MPLL x
P = W1. Nilai ini lebih besar daripada tingkat upah yang sedang berlaku (W). Oleh

sebab itu, laba pengusaha akan bertambah dengan menambah tenagarierja
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Pengusaha dapat terus menambah laba perusahaan dengan mempekerjakan orang
hingga ON. Di titik N pengusaha pencapai laba maksimum dan nilai MPPL x P sama
dengan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja. (Azis, 2016). Adapun; Faktor

faktor yang memeraguhi permintaan tenaga kerja

a. Perubahan tingkat upah

Perubahan tingkat upah akan memengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi
perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat upah naik makaeajadi hathal
sebagai berikut: Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit produksi. Biasanya para
konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga barang,
yaitu mengurangi menkonsumsi atau bahkan tidak membeli sama sekali. Akibatnya
banyak hasil produksi yang tidak terjual dan terpaksa produsen mengurangi jumlah
produksinya.

Turunnya target produksi mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang
dibutuhkan. Penunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh
turunnya skala produksi disebut dengan efek skala produksi satzle effect.
Pengusaha lebih suka menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya
dan menggantikan tenaga kerja dengan lggbanang modal seperti mesin dan {ain
lain. Kondisi seperti ini terjadi apabila upah naik dengan asumsi harga-modal
lainnya tetap. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya

penggantian atau penambahan penggunaan /mesim disebuéfek subtitusi tenaga
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kerja. Baik efek skala produksi maupun efek subtitusi akan menghasilkan suatu

bentuk kurva permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope negatif.

b. Perubahan permintaan hasil akhir produksi konsumen

Apabila permintaan akan hasil produkperusahaan meningkat, perusahaan
cenderung menambah kapasitas produksinya, untuk maksud tersebut perusahaan akan
menambah penggunaan tenaga kerjanya.
c. Harga Barang Modal Turun

Apabila Harga barang modal turun maka biaya produksi turun dan tentunya
mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turun. Pada keadaan ini perusahaan
akan cenderung meningkatkan produksinya karena permintaan hasil produksi
bertambah besar, akibatnya  permintaan tenaga  kerja  meningkat
pula.(Abstrakekonomi.coi.id/2015)
2. Teori Penawaran Tenaga Kerja

Penawaaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disedikan
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu
teretntu. Dalam teori klasik sumber daya manusia (pekerja) merupakan individu yang
bebas megambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas
untuk menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini didasarkan pada
teori tentang konsumen, di mana setiap individu bertujuan untuk memaksimumkan

kepuasan dengan kendala yaliigadapinya (Lidya, 2011).
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Menurut teori ekonomi neoklasik berpendapat bahwa penyediaan atau
penawaran tenaga kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Penawaran
tenaga kerja dapat menimbulkan kendala berupa pendapatan yang akan diperoleh
pada sat waktu luang(leisure time).Tenaga kerja diasumsikan berusaha untuk
memaksimalkan kepuasan yang diperoleh, yang berhubungan dengan pendapatan
yang sudah diperoleh. Pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk membeli
barang dan jasa, termasuk juganma@faatkan waktu yang dimiliki untuk bersenang
senang. Argumentasi ini merupakan dasar dari kelompok klasik untuk menjelaskan
penawaran tenaga kerja yang lebih dikérsddour supply curve.

Tenaga kerja dalam kurva penawaran melukiskan jumlah tenaga kerja
maksimum yang dapat disediakan oleh para pemilik tenaga kerja pada berbagai
kemungkinan tingkat upah untuk tiap periode waktu. Sebagai alternatif, kurva
penawaran tenaga kerja dapat dipandang sebagai setiap kemungkinan jumlah tenaga
kerja yang siap untuk mgediakan tenaganya pada tingkat upah minimum tertentu.
Dengan salah satu dari kedua pandangan itu, penawaran tenaga kerja haruslah
ditinjau sebagai suatu skedul alternatif yang diperoleh pada suatu titik waktu tertentu
yang telah di tetapkan.

Secara aggat bahwa tingkat upah mempunyai peranan langsung terhadap
tenaga kerja yang ditawarkan. Pada kebanyakan orang, upah yang tinggi menjadi
rangsangan atau motivasi untuk bekerja. Analisis terhadap penawaran tenaga kerja
sering didasarkan atas mengalokasiwaktunya, yaitu antara waktu kerja dan waktu

non Kkerja (leisure). Leisure dalam hal ini meliputi segala kegiatan yang tidak
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mendatangkan pendapatan secara langsung, seperti istirahat, merawahadnak
bersekolah, dan sebagainya. Pilihan tenaga kerjandalangalokasikan waktu dari

dua jenis kegiatan ini yang akan menempatkan berapa tingkat imbalan (upah) yang
diharapkan oleh tenaga kerja. Menurut Ballante (Mahendra, 2014) jumlah tenaga
kerja keseluruhan yang disediakan bagi suatu perekonomian tergaatiamgumlah
peduduk, persentase jumlah penduduk yang memilih masuk dalam angkatan kerja

dan jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh angkatan kerja.

Lebih lanjut masingnasing dari ketiga kompenen ini dari jumlah tenaga
kerja yang ditawarkan tergantung padaah pasar. Kenaikan tingkat upah berarti
menambah pendapatan. Pertambahan pendapatan menyebabkan seseorang cenderung
meningkatkan konsumsi dan menikmati waktu senggang lebih banyak yang berarti
mengurangi jam kerja disebut efek pendapditacome effect)Di sisi lain, kenaikan
tingkat upah dapat diartikan semakin mahalnya harga dari waktu. Nilai waktu yang
lebih tinggi mendorong seseorang unutuk menyubstitusikan waktu senggangnya
untuk lebih banyak bekerja. Penambahan waktu kerja tersebut dinamakan efek

substitusi (substitution effect). (Azis: 2016)

Upah

W3

w2

“ /

v
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Q3 Q1 Q2Jam yang disediakan tenaga kerja

Gambar 2.2 Penawaran Tenaga kerja

Gambar 2.2, kurva penawaran tenaga kerja mempunyai bagian yang
melengkung kebelakang. Pada tingkat upah tertentu penyediaan waktu kerja individu
akan bertambah apabila upah bertambah (dari W ke W1). Setelah mencapai upah
tertentu (W1), pertambahan upahtjusmengurangi waktu yang disediakan oleh
individu untuk keperluan bekerja (dari W1 ke WN). Hal ini diseBaickward
Bending Supply CurveBackward bending supply curve hanya dapat terjadi pada
penawaran tenaga kerja yang bersifat perorangan. Hal inidzaedsngan hubungan
antara tingkat upah dan penawaran tenaga kerja secara keseluruhan. Dalam
perekonomian yag lebih luas semakin tingginya tingkat upah akan mendorong
semakin banyak orang untuk masuk ke pasar tenaga kerja.-Qeargyang tadinya
tidak maubekerja pada tingkat upah yang rendah akan bersedia untuk bekerja dan
ikut mencari pekerjaan pada tingkat upah yang lebih tinggi (Supramoko, dalam
mahendra, 2014). Adapun fakifaktor yang memengaruhi penawaran tenaga kerja

(Khairani 2010)

1. Jumlah pendudu
Makin besar jumlah penduduk, makin banyak tenaga kerja yang tersedia baik
untuk angkatan kerja atau bukan angkatan kerja dengan demikian jumlah penawaran

tenaga kerja juga akan semakin besar.
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2. Struktur umur penduduk

Indonesia termasuk dalam struktur unmiuda, ini dapat dilihat dari betuk
piramida penduduk Indonesia. Meskipun pertambahan penduduk dapat ditekan tetapi
penawaran tanaga kerja semakin tinggi karena semakin banyaknya penduduk yang

memasuki usia kerja, dengan demikian penawaran tenaga kerjakjaig bertambah.

3. Produktivitas

Produktivitas merupakan suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan
antara output dan jam kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari
seorang tenaga kerja yang bersedia. Secara umum produktivitas tenaga kerja
merupakan fungsi daripada pendidikigknologi, dan keterampilan. Semakin tinggi
pendidikan atau keterampilan tenaga kerja maka semakin meningkat produktivitas
tenaga kerja.
4. Tingkat upah

Secara teoritis, tingkat upah akan memengaruhi jumlah penawaran tenaga
kerja. Apabila tingkat upah naikmaka jumlah penawaran tenaga kerja akan
meningkat dan sebaliknya. Hal ini dapat dibuktikan pada kurva penawaran tenaga
kerja yang berslope positif.
5. Kebijaksanaan Pemerintah

Dalam menelaah penawaran tenaga kerja maka memasukkan kebijaksanaan

pemeintah kedalamnya adalah sangat relevan. Misalnya kebijaksanaan pemerintah



21

dalam hal belajar 9 tahun akan mengurangi jumlah tenaga kerja, dan akan ada batas
umur kerja menjadi lebih tinggi. Dengan demikian terjadi pengurangan jumlah tenaga

kerja.

6. Keaaan Perekonomiaan

Keadaan perekonomian dapat mendesak seseorang untuk bekerja memenuhi
kebutuhannya, misalnya dalam suatu keluarga harus bekerja semua apabila
pendapatan suami tidak mencukupi kebutuhan keluarga, atau seorang mahasiswa
yang tamat tidaknau bekerja karena perekonomian orang tua sangat memadai, atau
seorang istri tidak perlu bekerja karena perekonomian suami sudah mencukupi.

(Abstrakekonomi.coi.id/2014)

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja
1. Hubungan Upah Terhad®&enyerapaTenaga Kerja

Sumarsono menyatakdrahwa permintaan tenaga kerja merupakan suatu
fungsi tingkat upah dimana semakin tinggi tingkat upah, maka permintaan
penguasaha akan tenaga kerja semakin kecil. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat
upah rendah maka akan diikuti dengan kenaikan kesempeatgn Hal ini berarti
bahwa tingkat upah dengan penyerapan tenaga kerja memiliki hubungan negatif.
Perubahan tingkat upah akan memengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi
perusahaan. Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi perusahaan.
Yangselanjutnya diikuti dengan meningkatnya harga perunit barang yang diproduksi.

Terjadinya kenaikan harga mengakibatkan para konsumen akan mengurangi
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komsumsi atau bahkan tidak membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak
produksi yang tidak terjualath produsen menurunkan jumlah produksinya.

Turunnya target produksi, mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang
dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh
turunya skala produksi disebut dengan efek skala produksseadueffect Apabila
upah naik (Asumsi harga dan bardrayang modal lainnya tidak berubah). Maka
pengusaha ada yang suka menggunakan tekhnologi pada modal untuk proses
produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan
barangbarang modal seperti mesin dan lainnya. Penurunan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan penggunaamesgsin

disebut dengan efek subtitusi tenaga kerja sidtitutioneffect (yuditya, 2014)

Pengertian upah menurutndangUndang Tenaga kerja No.13 Tahun 2000,
bab 1, pasal 1, ayat 30: Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha/pemberi kerja kepada pekerja
atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan mensudtu perjanjian Kkerja,
kesepakatan, atau peraturan perundamdpngan termasuk tunjangan bagi
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau

akan dilakukan.(Wijaya, 2014)

2. Hubungan Modal Terhadap Penyerapan Takaga
Ada dua faktor produksi yang paling penting adalah modal dan tenaga kerja.

Modal adalah seperangkat sarana yang digunakan oleh para pekerja. Sedangkan
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tenaga kerja adalah waktu yang dihabiskan orang untuk bekerja. Modal dan tenaga
kerja merupakan faktor praldsi yang bersifat saling mengganti hal tersebut juga
dapat dilihat dari fungsi Y= f (KL). dimana Y = output, K = Modal, Labaur
(Mankiw,2008) Modal adalah unsur ketiga pembentuk produksi. Sebagian ilmuwan
mendefinisi kan mogekérjmrsdarbugatpens a Mg efkerry iamman a
Para ilmuwan lain mendefinisikannya sebagai bagian dari kekayaan yang disimpan
sebagai persiapan untuk digunakan dalam menghasilkan kekayaan lain
Sesungguhnya definisi ini menyikapi esensi modal dan menjelaskan sebagian
keutamaanya karena merupakan bagian dari kekayaan yang disimpan sebagai
persiapan untuk digunakan atau tidak. Namun bagaimanapun juga modal meberikan
kekayaan dan manfaat bagi pemiliknya.

Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor utama
penghambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kerja. Diktum
fiwor ki ng capit al berartnpahwaytersedianya madal rke¥yja yang
cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan tenaga kerja. Sudah barang
tentu penggunaan inpirput lain akan bertedensi menambah penggunaan tenaga
kerja. Modal menurut Frame benefit 1995 adalah modal juga dapat digunakan untuk
membeli mesirmesin atau peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja. Jadi semakin banyak modalgydigunakan untuk membeli mesin
mesin atau peralatan maka ~menurunkan penyerapan tenaga Kkerja.
(Watenriawaru:2013)

3. Hubungan produktifitas terhadap penyerapan tenaga kerja
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Produktifitas tenaga kerja dapat dilihat dari nilai produksi. Nilai produksi
adalahtingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil akhir
proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan dijual atau sampai
ketangan konsumen. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari
perusahaan yang bersangkutmemengaruhi penyerapan tenaga kerjanya. Apabila
permintaan hasil produksi perusahaan atau industri meningkat, produsen cenderung
untuk menambah kapasitas poduksinya. Menurut Mulyadi (2006), semakin tinggi
produksi tenaga kerja, maka akan semakin remmatyerapan tenaga kerja yang
tercipta. Sebaliknya, semakin rendah produktifitas tenaga kerja, maka penyerapan
tenaga kerja akan meningkat.

Produktifitas tenaga kerja dapat memengaruhi permintaan tenaga kerja
melalui tiga cara. Pertama apabila produktifiexsaga kerja meningkat, maka dalam
memproduksi hasil dengan jumlah yang sama diperlukan pekerja lebih. Kedua
peningkatan produktifitas dapat menurunkan biaya produksi per unit barang. Dengan
turunya biaya produksi per unit, pengusaha dapat menurunkamjbatgOleh sebab
itu, permintaan masyarakat akan barang tersebut bertambah. Pertambahan permintaan
akan barang mendorong pertambahan produksi dan selanjutnya menambah
permintaan tenaga kerja. Ketiga, pengusaha dapat memilih menaikkan upah pekerja
sehubmgan dengan peningkatan poduktifitas tenaga kerja. Meningkatnya pendapatan
kerja akan menambah daya beli mereka, sehingga permintaan mereka akan konsumsi
hasil produksi bertambah juga.

e. Pengertian usaha
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Istilah kewirausahaan berasal dari kata Wirausaha Watiusaha merupakan
gabungan dua kata yang menjadi satu, yaitu kata wira dan usaha. Wira artinya
pahlawan, lakiaki, sifat jantan dan perwira. Usaha artinya perbuatan, ikhtiar, daya
upaya atau kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau batanemtapai
suatu maksud. Jadi, wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat
sesuatu.(Anwar: 2014)

Kewirausahaan adalah padanan kata @atrepreneurshipdalam bahasa
inggris, unternehmerdalam bahasa jermamndernemerdalam bahasa belanda.
Adapun di Indonesia diberi nama kewirausahaan. Kemdrepreneurberasal dari
bahasa prancis, yaitientreprende yang berarti petualang, pengambil risiko,
kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan suatu pekerjaan tertentu), dan
pencipta yang menjual hasilptaanya. Istilah ini diawali oleh Richard cantillon
(1755), yaituEntrepreneurial is an innovator and individual developing something
unique and newilstilah ini kemudian di populerkan oleh ekonom J.B. say (1803)
untuk menggambarkan para pengusaha yangpmanengelola sumbesumber daya
yang dipunyai secara ekonomis (efektif dan efisien) dari tingkat produktivitas yang
rendah menjadi lebih tinggi. Adalagi pendapat bahwa wirausaha adalah pelaku utama
dalam pembangunan ekonomi dan fungsinya adalah melakuk@arasi atau
kombinasikombinasi yang baru untuk sebuah inovasi. (Anwar: 2014)

Joseph Schumpeter mendefinisikan bahwa wirausaha adalah seorang
innovator yang mengimplementasikan perubap@mubahan di dalam pasar melalui

kombinasikombinasi baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam bentuk (1)
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Memperkenalkan produk baru dengan kualitas bétu,Memperkenalkan metode
produksi baru, (3) membuka pasar yang baru (4) memperoleh sumber pasokan baru
dari bahan atau kompenen baru dan (5) menjalankanisagafaru pada suatu
industri. Sedangkan Penrose mengungkapkan bahwa kegiatan wirausahaan mencakup
identifikasi peluangpeluang di dalam system ekonomi sehubungan dengan hal
tersebut Harvey Leibenstein pula mengungkapkan bahwa kewirausahaan mencakup
kegigdankegiatan yang dibutuhkan untuk menciptakan atau melaksanakan
perusahaan pada saat semua pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi dengan
jelas, atau kompenen fungsi produksinya belum diketahui
sepenuhnya.(Watenriawaru, 2013).

Cara untuk lebih mgakinkan bahwa apa yang akan dilakukan dapat berjalan
dengan baik adalah para wirausahawan harus dapat menyusun sebuah rencana
kegiatan yang seharusnya dilakukan untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan.
Oleh sebab itu usahawan harus membuat keputtsatang apa yang harus
dilakukan, bagaimana melakukannya, di mana keputusan diambil, dan berbagai
keputusan lainnya, sehingga akhirnya kita harus tahu persis bagaimana
mengimplementasikan semua keputusan yang telah diambil tersebut.(Suharyadi,
dkk:2008)

f. Peranan Usaha Kecil dan Menengah

Usaha kecil dan menengah merupakan kegiatan usaha yang banyak diminati

setelah terjadinya krisis ekonomi yang berdampak pada PHK pada perusahaan

perusahaan besar. Dukungan sektor usaha kecil dan menengah memberikan peluang
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kesempatan kerja bagi yang tidak tertampung di dunia kerja pemerintahan maupun
perusahaaperusahaan menengah dan besar. Peran penting keberadaan usaha kecil
dan menengah di Indonesia semakin terasa dalam proses pembangunan ekonomi
nasional di Indonesi®ada awalnya, keberadaan usaha kecil dan menengah dianggap
sebagai sumber penting dalam penciptaan kesempatan kerja dan motor penggerak
utama pembangunan ekonomi daerah di pedesaan. Namun, pada era globalisasi saat
ini dan mendatangperan keberadaan usakecil dan menengah semakin penting
yakni sebagai salah satu sumber devisa ekspenmgas Indonesia.

Peran usaha kecil dan menengah telah teraktualisasikan pada masa krisis
hingga saat ini. Selama masa krisis ekonomi hingga kini, keberadaan usaharkecil d
menengah mampu menjadi faktor penggerak utama ekonomi Indonesia. Terutama
ketika krisis kegiatan investasi dan pengeluaran pemerintah sangat terbatas, maka
pada saat itu peran usaha kecil dan menengah sebagai ekonomi rakyat sangat besar.
Selanjutnya darsisi sumbangannya terhadap Produk domestik regional bruto hanya
56,7% dan ekspor non migas hanya sebesar 15%. Namun usaha kecil dan menengah
tetap masih menyumbangkan 99% dalam jumlah pelaku usaha yang ada di Indonesia,
serta mempunyai andil 99,6% dalpenyerapan tenaga kerja. (Prasetyo, 2008)

Peran keberadaan usaha kecil dan menengah yang paling menonjol adalah
kemampuannya didalam penyerapan tenaga kerja (mengurangi pengangguran). Bagi
kebanyakan orang yang kreatif, inovatif, ulet dan memiliki etoga kgng tinggi,
justru hal demikian menjadi lebih menarik untuk mendirikan usaha kecil dan

menengah. Sebab, mereka akan merasa lebih bebas, dan sadar bahwa usaha besar
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juga dimulai dari usaha kecil yang berpotensi untuk berkembang besar. selain itu,
fleksibilitas dan kemampuanya lebih baik dan dinamis dalam menyesuaikan diri
terhadap kondisi pasar yang mudah berubah dengan cepat di banding usaha besar

yang umumya lebih birokratis. (Prasetyo, 2008)

B. Kerangka Pikir

Pada umumnya masalah yang dihadapi ole&gaxanegara berkembang
adalah masalah penduduk atau pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, kurangnya
modal, kurangnya tenaga kerja yang terampil dan professional. Demikian pula halnya
Negara Indonesia mempunyai kelemahan struktur perekonomian yangddetth
pada sektor pertanian. Untuk mengubah struktur perekonomian tersebut maka usaha
usaha perlu dikembangkaBerdasarkan suatu asumsi bahwa variabebbel yang
memengaruhi dalam penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur
di Kecanatan Kulo Kabupaten Sidrap dipengaruhi oleh faktor internal yaitu tingkat
upah, produktivitas tenaga kerja dan modal, maka dapat disusun suatu kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil dipengaruhi oleh tirggiat u
(X1), produktivitas (X2), dan Modal (X3). Perubahan tingkat upah atau gaji akan
memengaruhi penyerapan tenaga kerja, dengan semakin tinggi tingkat upah atau gaji
maka pihak perusahaan akan mengurangi jumlah permintaan tenaga kerja sehingga
nilai produlsi pun akan berkurang. Sebab hubungan negatif yang terjadi antara

tingkat upah atau gaji dengan jumlah tenaga kerja adalah merupakan salah satu
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bentuk upaya pengalokasian faktor produksi secara efisien yang memberikan
keuntungan bagi perusahaan tersebehirgga apabila terjadi penurunan tingkat
upah maka dana yang ada akan dialokasikan untuk faktor produksi lain yang dapat
menghasilkan nilai margin yang sama besarnya. Selain itu produktifitas tenaga kerja
sangat di butuhkan demi untuk meningkatkan progduiengan semakin tinggi
produktifitas tenaga kerja maka produksi akan meningkat dan mendapat keuntungan
yang tinggi dengan demikian penyerapan tenaga kerja akan semakin tinggi. Dalam
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan cara pemamba
modal terhadap setiap usaha, seperti meningkatkan bahan baku atau dapat
mengembangkan usaha (menambah jumlah usaha). Hal ini dimaksudkan dengan
semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri maka dapat menyerap tenaga

kerja yang lebih banyak.
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Skema kerangka Pikir

Peternakan ayam Ras
petelur di Kecamatan
Kulo Kabupaten

Sidrap

l

Upah

Penyerapan
Tenaga Kerja

Produktivitas

\
Modal /

J
Hasil

v

Rekomendasi

Gambar 2.1 (skema kerangka pikir)
C. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya masih harus di uji secara Empiris. Hipotesis merupakan jawaban

terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling
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tinggi tingkat lebenarannya. Secara tekhnis, hipotesis dapat didefinisikan sebagai
pernyataan mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan pernyataan
mengenai keadaan parametang akan di uji melalui statistik sampel. (Brata, 2013)
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan sebelumnya maka hipotesis
yang diajukan adalah diduga bahwa Upah, Produktiviias Modal sebagai Faktor
yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam Ras
Petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.

D. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil

1 Andi Hajerah i Pen g ar ul Berdasarkan hasil perhitungan SP
Watenriawaru Peternakan Ayan versi 17.0 yang menunjukan bahv

terhadap variabel upah (X1) berpengart
Penyerapan negatif dan tidak signifikan terhade
Tenaga Kerja di penyerapan tenaga kerja (Y2), sk
Kabupaten (X2) dan modal (X3) berpengaru
Mar os 0. (positif dan siginifikan terhada

peryerapan tenaga kerja (Y2) sel
variable antara yaitu nilai produk:
(Y1) berpengaruh negatif dan tide
signifikan  terhadap  penyerap:
tenaga kerja di Kabupaten Maros.

2  Oktaviana AAnal i si ¢«Variabel upah dan produktifita
Dwi Saputri  Penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhac
Tenaga Kerja penyerapan tenaga kerja di Kc

Di kot a { Salatiga. Pengaruh kedua varial

(2011) tersebut cukup besar yal

ditunjukkan oleh koefisier

determinasi Adjusted R vyaitu




sebesar 0,951698. Dengan demik
varias perubahan penyerapan tene
kerja di Kota Salatiga sebesar 95,
persen dijelaskan oleh variabel up
dan produktifitas tenaga kerja.

32
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapandgheld research)yang
bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu mendeskripsikan secara sitemakjafa dan
akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai hubungan sebab
akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada, kemudian menduga faktor
sebagai penyebab melalui pendekatan kuantitatif guna memahami dan
mendeskripsikan realitas rasional sebagadlites subjektif melalui teknik analisis
kuantitatif, khususnya faktdaktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja
pada usaha peternakan ayas petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
B. Lokasi Penelitian
Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kecamatan Kulo Kabupaten
Sidrap, Provinsi Sulawesi SelataRemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
dengan pertimbangan bahwa usaha yang rdeafgek dalam penelitian ini banyak
tersebar dwilayah Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015:297) bahwa :
Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek/subjek yang mempunyai kualitadan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua Peternakan ayam ras petelur yang

ada di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
2. Sampel

Adapun tekhnik penganiBn sampel menurut Arikunto (2013:253)
menyatakan bahwa fiapabila kurang dari
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya
besar, dapat diambil 10%6% atau 20%25% atau 30%35% ataa | e Dalamo .
penelitian ini peneliti menggunakan sampel jenuh yaitu semua populasi diambil
sebagai sampel karena populasi kurang dari 100. Mengingat populasi dalam
penelitian ini hanya berjumlah 85 maka peneliti mengambil keseluruhan populasi
tersebutyaitu sebanyak 85 peternakan ayam ras petelur yng ada di Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidrap.
D. Definisi Operasional
1. Deperden Varibel (terikat)

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya angkatan kerja yang dibutuhkan
pada usaha peternakan dalam memekebutuhan produksi. Diukur oleh jumlah
tenaga kerja yang bekerja pada usaha peternakan tersebut.

2. Independen Variabelbebas)
a. Upah adalah semua pengeluaran uang atau barang yang dibayarkan kepada
buruh atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan ataygag telah atau akan

dilakukan terhadap perusahaan dibagi dengan jumlah tenaga kerja pada usaha

S

e

r
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tersebut. Dalam penelitian ini tingkat upah tenaga kerja diukur dalam satuan
rupiah dalam setiap bulannya per tenaga kerja.

b. Produktivitas adalah rasio ardahasil kegiatan (output) dengan segala
pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil (input).

c. Modal adalah dana yang digunakan dalam proses saja, tidak termasuk nilai
tanah dan bangunan yang ditempati atau lebih dikenal dengan modal kerja. Diukur

dalamsatuan rupiah.

E. Jenis dan sumber data
Jenis @ta dalam penelitian ini yakni data kuantitatif, data kuantitddlah

data yag berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakeofing(Sugiyono,
2014:23). Dalam penelitian ini data kuantitatif yang digunakan ydétia hasil
pengujian menggunakan SPSSata yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada pengelompokannya, yaitu :
a. Data Sekunder

Data sekunder adalah segala bentuk data yang diperoleh melalui kepustakaan
(library research)baik berupa majalah, jurnal, artikel, maupun dari berbagai hasil
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan pembahasan dalam skripsi ini
b. Data Primer

data primeradalah segala bentuk data yang diperoleh melalui wawancara,

penyebaran koesioner dan dokumentasi.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa tekhnik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancarayakni metode untuk mendapatkan data dengan cara memberikan
pertanyaarpertanyaan secara langsung kepada pihak yang bersangkutan guna
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian.

2. Kuesioner yakni teknik pengumpulan data yang Hilaan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.

3. Observasyakni metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
langsung pada objek yang diteliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi
yang jelas mengenai masalah falimktor yang memengaruhi penyerapan
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidrap.

4. Dokumentasiyakni suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka
dokumendokumen atau catatanaryg berhubungan dengan masalah faktor
faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja terhadap usaha peternakan

ayam ras petelur diecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uiji Validitas
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Uji validitas dignnakan oleh peneliti untuk mengukur data yang telah didapat
setelah penelitian, yang merupakan data yang telah valid dengan alat ukur yang
digunakan yaitu: Kuesioner. Suatu skala pengukur dikatakan valid apabila skala yang
tersebut digunakan untuk mengukapa yang seharusnya diukur.Pengujdaiam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakaRSS forWindowslengan Kkriteria
dalam pengukuran kuisioner sebagai berikut :
aaJika rhitung O rtable maka pertanyaan te
b. Jika rhitung< rtabel mak@ertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini menggunakan bantu&PSS Butir pernyataan yang sudah
dikatakan valid dalam uji validitas ditentukan realibilitasnya dengan kriteria sebagai
berikut :
a. Jika ralpha berral i positif danmakdpertmanyaarlmbleoha O rt al
b Jika ralpha bernilai negatif dan nilai ralpha< rtabel, maka pertanyaan tidak reliabel.
Variabel dinyatakan baik jika memiliki nil&@ronbach's Alpha 0.60.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres

ditemukan korealsi antara variabel independent.
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c. Uji heteroksiditas

Uji heteroksiditas brtujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi

ketidaksamaan varience dari residual ggangamatan ke pengamatan lain.

3. Regresi Linear Berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan model persamaan:
Y = Mi++Hp+ e+ e
Di mana,
Y = Penyerapan tenaga kerja
U = konstanta
b = angka arah atau koefisien katregresi
atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan variabel
independen.
K = Error term
X1=Upah
X2 = Produktivitas tenaga kerja

X3 = Modal

Hasil perhitungan dari model analisis tersebut maka dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahandan menggunakan uji statistik sebagai berikut:

A. Uiji parsial (uji t)
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Uji parsial adalah untuk mengetahui apakah pengaruh massmg variabel
bebas terhadap variabel terikat signifikan atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan antaraut,g masingmasing variabel bebas dengan nilai table pada
taraf kepercayaan 0,05. Apabila nilaiutg > trabey Maka variabel bebas memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel bebas. Sebaliknya apabilaimilak t
trabel,maka variabel Heas tidak meberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
bebas.

B. Uji Simultan (uji F)

Pengujian hipotesis, digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebas secara simultan mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.
Kemudian menbandingkan nilai fwung dengan koel pada taraf kepercayaan 0,05.
Apabila nilai Fitung > dari nilai kaney maka H di tolak dan Hditerima berarti variabel
bebas secara simultan memberi pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.
Sebaliknya, ka Riwng < dari Favey, maka H diterima dan H ditolak. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara simultan dan memberikan

pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.

4. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mencari arah dan kuatnya hubunga
antara dua variabel atau lebih, baik bersifatetris,kausaldanreciprocal. Analisis
korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan anatara variabel yang

dianalsis.
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5. Koefisien Determinasi (R Square)
Koefisen determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi

variabel terikat yang dapat di jelaskan oleh variabel bebasnya.
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BAB |V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Kecamdaan Kulo

Kulo adalah adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Sulawesi Selatan. Kecamatan Kulo memiliki luas wilyah 7.50¢ Han saat ini
di Pimpin oleh seorang Camat yang bernama Drs. Mustari Kadir, M. Si Yang

terdiri dari 6 Desaiantaranya :

Desa Kulo

Desa Abbokongeng
Desa Maddenra
Desa Bina Baru
Desa Rijang Panua

o o bk wDdE

Desa Mario
Jumlah penduduk di Kecamatan Kulo pada tahun 2014 sampai dengan 2019

atau selama 5 tahun terakhir ini terus mengalami kenaikan terkonsentrasi pada
desa yang menjadi ibukota kecamatan yaitu Kulo. Untuk lebih jelasnya disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Tabel Jumlah Penduduk Kecamatan Kulo Tahun 20142019

No Desa 2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 Kulo +2.310 +2.530 +2.740 +2.900 +3.200 +3.760
2  Abbokongeng +1.800 +2.120 +2.220 +2.340 +2.360 +2.490
3  Maddenra +2.100 +2.320 +2.400 +2.430 +2.510 +2.750
4  Bina Baru +1.605 +1.760 +1.800 +2.100 +2.310 +2.550
5 Rijang Panua +1.950 +2.100 +2.120 +2.300 +2.560 +2.780
6 Mario +2.200 +2.450 +2.500 +2.650 +2.830 +3.200
Jumlah +11.965 +13.280 +13.780 +14.720 +15.770 +17.530

Sumbedata: BPSKabupaterSiaenreng?appang @019)
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PadaTabeldi atasterlihatbahwaterjadipeningkatanumlahpendudukiap tah
unnya, Padatahun2015kenaikansebesat 1.315, dari+11.965 menjadi+13.280.
begitupunpada tahun tahun berikutnya selalu mengalami kenaikan jumlah penduduk

hingga tahun 2019.

Kecamatan Kulo berdasarkan Klasifikasi Shcmidt terdapat dua macam iklim di
Kecamatan Kulo yaitu :
1. Tipe pertama, adalah Iklim tipe D, artinya bersifat sedang dimamegk&tarata
371 4 bulan. Bularbulan kering terjadi pada bulan Mei, Juni, Juli, Agustus.

2. Tipe Kedua, adalah Iklim tipe E, artinya yang bersifat agak kering, dimana bulan
kering ratarata 4- 6 bulan. Bularbulan kering ini terjadi pada bulan April, Mei,

Juni, Juli, Agustus dan September.

2. Karakteristik Responden
Penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 85 peternak ayam ras petelur di

Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap, menghasilkan data mengenai jumlah tenaga
kerja, jumlah produksi setiap peterngknlah upah yang diterima tenaga kerja, dan
jumlah modal yang digunakan. Hal ini dapat terlihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Tabel Distribusi Frekuensi Tenaga Kerja Pada Usaha Peternakan
Ayam Ras Petelur di Kecamatan Kulo

Tenaga Kerja Frekuensi Persentase

1 4 0,04

1-3 61 0,61

4-6 11 0,11

7-9 3 0,03
1012 2 0,02
1315 3 0,03

15 1 0,01

Jumlah 85 85

Sumber; Data primer yang di olgB019
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Berdasarkan Tabel 4.2 Distribusi frekuensi tenaga kerja pada usaha
peternakan ayam Ras Petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap menunjukkan
bahwa dari 85 responden, lebih banyak berada pada kisaBamerdaga kerja,
sebanyak 61 unit usaha. Ra#ta usah yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah usaha peternakan skala kecil jika dilihat dari segi tenaga kerja.

Tabel 4.3 Tabel Penyekoran Variabel Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Skorsing
1
17 3
47 6
719
107 12
1371 15
15
Sumber; Data primer yang di oldB019

~No o~ WNE

Berdasarkan data tabel 4.2 distribusi Frekuensi dapat di buat Skor Variabel
Tenaga Kerja untuk memudahkan proses analisis, dari tabel tersebut dapat diketahui
kelas interval untuk tenaga kerja sebanyak 7 kelasarBeskor untuk tenaga kerja
dari angka 17 sesuai dengan banyaknya kelas interval tenaga kerja.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Upah Tenaga Kerja Pada Usaha Peternakan
Ayam Ras di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap

Upah Frekuensi Persentase
X<Rp900.000 3 0,03
Rp900.000" Rp1.800.000 49 0,49
Rp1.850.000 Rp2.750.000 17 0,17
Rp3.000.000 Rp3.900.000 8 0,08
Rp3.950.000 Rp4.850.000 4 0,04
Rp4.900.000 Rp5.800.000 4 0,04
Rp5.800.000>X 0 0

Jumlah 85 85

Sumber; Data primer yang di olgB019
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Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi upah tenaga kerja pada usaha
peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap, dari 85 responden
menunjukkan bahwa ratata upah yang diterima oleh para tenaga kerja yang bekerja
pada usaha peterraak ayam di Kabupaten Sidrap yaitu antara Rp900.000 sampai
Rp1.800.000, hal ini dikategorikan sebagai usaha skala kecil dikarenakan
keterbatasan dalam memproduksi.

Tabel 4.5 Tabel Penyekoran Variabel Upah
Upah Skorsing

X<Rp900.000

Rp900.000 Rp1.800.000
Rp1.850.000 Rp2.750.000
Rp3.000.000 Rp3.900.000
Rp3.950.000 Rp4.850.000
Rp4.900.000 Rp5.800.000
Rp5.800.000X>

Sumber; Data primer yang di olah 2019.

~NOoO o WNBE

Berdasarkan data tabel 4.4 distribusi frekuensi dapat di buat Skor variabel
upah untuk memudahkan proses analisis, dari tabel tersebut dapat diketahui kelas
interval untuk upah sebanyak 7 kelas. Berarti skor untuk tenaga kerja dari angka 1

sesuai dengabanyaknya kelas interval upah.
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Produktifitas tenaga kerja Pada Usaha
Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten

Sidrap
Produktifitas Modal Presentase

X<3000 6 0,06
3.000i 5.000 59 0,59
6.0007 8.000 7 0,07
9.0007 11.000 4 0,04
12.000i 14.000 4 0,04
15.000-17.000 4 0,04
17.000>X 1 0,01

Jumlah 85 85

Sumber data Primer yang diolah (2019)

Berdasarkan tabel 4.6 distribusi frekuensi produktifitas tenaga kerja pada
usaha peternakan ayam ragsetelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap
menunjukkan bahwa dari 85 responden kebanyakan usaha peternakan ayam di
Kabupaten Sidrap hanya mampu memproduksi sebanyak 3.000 Sampai 5.000, dan itu
lebih didominasi oleh para peternak skala kecil.

Tabel 4.7 Tabé Penyekoran Variabel Produktifitas
Produktifitas Skorsing

X<3.000
3.0001 5.000
6.0001 8.000
9.0001 11.000
12.000i 14.000
15.000-17.000
17.000>X

Sumber; Data primer yang di olgB019

No ok, owNBRE

Berdasarkan data tabel distribusi Frekuensi dapat di buat Skor variabel
produktifitas untuk memudahkan proses analisis. Dari tabel tersebut dapat diketahui
kelas interval untuk Produktifitas sebanyak 7 kelas. Berarti skor untuk tenaga kerja

dari angka 1L 7 sesuai dengan banyaknya kelas interval produktifitas.
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Modal Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di
Kecamatan kulo Kabupaten Sidrap

Modal Frekuensi Presentase
X<Rp4.500.000 4 0,04
Rp4.500.006 Rp8.500.000 63 0,63
Rp8.550.000 Rp12.550.000 4 0,04
Rp13.000.000 Rp17.000.000 5 0,05
Rp17.500.000 Rp21.500.000 6 0,06
Rp21.510.000 Rp25.510.000 2 0,02
Rp25.510.000>X 1 0,01

Jumlah 85 85

Sumber; Data primer yang di oldB019

Berdasarkan tabel 4.8 distribdsekuensi modal usaha peternakan ayam Ras
Petelur di Kecamatan kulo Kabupaten Sidrap, dari 85 responden menunjukkan bahwa
modal usaha yang digunakan oleh peternak dalam mengelola usaha peternakannya di
Kabupaten Sidrap dan itu di luar upah yang diberikatulutenaga kerja anatara
Rp.4.500.000 sampai Rp8.500.000 sebanyak 63 dengan persentase 0,63 persen

Tabel 4.9Tabel Penyekoran Variabel Modal
Modal Skorsing

X<4.500.000

Rp4.500.000 Rp8.500.000
Rp8.550.000 Rp12.550.000
Rp13.000.000 Rp17.000.000
Rp17.500.000 Rp21.500.000
Rp21.510.000 Rp25.510.000
Rp25.510.000>X

Sumber; Data primer yang di oldB019

~No o WNPRE

Berdasarkan data tabel distribusi Frekuensi dapat di buat Skor Variabel Modal
untuk memudahkan proses analisis. Dalbel tersebut dapat diketahui kelas interval
untuk modal sebanyak 7 kelas. Berarti skor untuk tenaga kerja dari angkaekuai

dengan banyaknya kelas interval Modal.
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3. Analisis Deskriptif Variabel

Melihat kemampuan usaha peternakan ayam ras petekiechmatan Kulo
Kabupaten Sidrap dalam menyediakn tenaga kerja dapat dilihat dari beberapa faktor,
salah satunya adalah factor internal yang di pengaruhi oleh tingkat upah,
produktifitas, dan modal tenaga kerja. dan peneliti di sini mengumpulkan data
melalui faktor internal tersebut.

Data variabel yang digunakan atau yang diperoleh peneliti adalah data yang
diambil dari Pengusaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo. Jumlah
Usaha Peternakan ayam ras petelur yang ada di Kecamatan Kulo begdmiait.

Data tersebut diperoleh langsung dari pemilik usaha melalui proses interview dengan
menggunakan alat bantu angket (kuesioner).
a. Deskripsi Variabel Upah

Dibawah ini adalah tabel hasil uji deskriptif variabel upah dengan menunggunakan
SPSS 22 dariata primer yang peneliti gunakan.

Tabel 4.10 Hasil Uji Deskriptif Upah
Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Upah 85 800000 570000C 2207647.0¢ 1144175.36(

Valid N (listwise) 85
Sumber Output SPSS 22 (Data Primer diolah, 2019)

Tingkat upah adalah semua pengeluaran uang atau barang yang dibayarkan
kepada buruh atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang telah atau

akan dilakukan terhadap perusahaan dibagi dengan junmabat&kerja pada usaha
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tersebut. Dalam penelitian ini tingkat upah diukur dengan satuan rupiah dalam setiap
bulannya. Upah, dapat dilihat pada tabel 4.10 di atas bahwa nilai terendah dari upah
adalah Rp800.000 pada semua data usaha peternakan ayam luasypetgada di
Kecamatan Kulo. Sedangkan nilai tertinggi dari upah adalah sebesar Rp5.700.000
pada seluruh data yang terdapat pada peternakan ayam ras petelur yang ada di
Kecamatan Kulo. Dan untuk nilai ratata dari upah pada seluruh data yang terdapat
di Kecamatan Kulo adalah 2207647.06 dengan standar devisiasinya sebesar
1144175.360.
b. Deskripsi Produktifitas

Dibawah ini adalah tabel hasil uji deskriptif variabel produktifitas dengan

menunggunakan SPSS 22 dari data primer yang peneliti gunakan.

Tabel 411Hasil Uji Deskriptif Produktifitas
Descriptive Statistics

Minimu  Maximu
N m m Mean  Std. Deviation
Produktifitas 85 2.350 17.100 5.62176 3.49930¢
Valid N (listwise) 85
Sumber : Output SPSS 22 (Data Primer diolah, 2019)

Produktivitas adalah rasio antara hasil kegiatautput dengan segala
pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hagiut Dalam Penelitian ini diukur dari
jumlah produksi peteranakan ayam ras petelur setiap bulanya. Berdasarkan hasil uji
analisis deskriptipada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai produksi terendah adalah
2.350 Rak, sedangkan Produksi tertinggi sebanyak 17.100 Rak. dan nitataatza

sebesar 5.62176 serta standar deviasi sebsar 3.499306.
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c. Deskripsi Modal
Dibawah ini adalah tabel hasiliji deskriptif variabel modal dengan
menunggunakan SPSS 22 dari data primer yang peneliti gunakan.

Tabel 4.12 Hasil Uji Deskriptif Modal
Descriptive Statistics

Minimu Std.
N m Maximum Mean Deviation
Modal 85 400000C 2650000C 8375294.1:2 4902517.71¢

Valid N (listwise) 85
Sumber : Output SPSS 22 (Data Primer diolah, 2019)

Modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak
termasuk nilai tanah dan bangunan yang ditempati atau lebih dikenal dengan modal
kerja. dapatliukur dalam satuan rupiah.

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa
nilai modal terendah yaitu sebesar Rp4.000000, sedangkan modal tertinggi sebesar
Rp26.500.000 , dan nilai ratatanya sebesar 8375924.12 sertadar deviasinya
sebesar 4902517.718.

d. Deskripsi Tenaga Kerja
Dibawah ini adalah tabel hasil uji deskriptif variabel upah de
menunggunakan SPSS 22 dari data primer yang peneliti gunakan.

Tabel 4.13Hasil Uji Deskriptif Penyerapan Tenaga Kerja
Descriptive Statistics

Minimu Std.
N m Maximum Mean Deviation
Penyerapan Tenaga 85 1 15 358  3.072

Kerja
Valid N (listwise) 85
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Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya angkatan kerja yang dibutuhkan
pada usaha peternakan dalam memenuhi kebutpitatuksi. Diukur oleh jumlah
tenaga kerja yang bekerja pada usaha peternakan tersebut. Berdasarkan hasil uiji
analisis deskriptif pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai penyerapan tenaga kerja
terendah yaitu sebesar 1, sedangkan penyerapan tenagaiteggitsebesar 15, dan
nilai rataratanya sebesar 3.58% serta standar deviasinya sebesar 3.072.

4. Hasil Pengolahan Data
a. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
a) Uiji Validitas
Berikut ini adalah Tabel dari hasil uji valids untu item pertanyaan setiap
variabel.

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas

Variabel r-hitung r-tabel Keterngan
Upah 0,810 0,213 Valid
Produktifitas 0,732 0,213 Valid
Modal 0,849 0,213 Valid
Penyerapan Tenaga 0,744 0,213 Valid
Kerja

Sumber : Output SPSS 22 (Data Primer diolah, 2019)

Hasil pengujian validasi menunjukkéem penyaaan dinyatakan valid (korelasi
atau R Hitung lebih beasr dari nilai R Tabel) sehingga dapat dikatakan dapat
digunakan (dapat diterima) untuk mengukariableupah, produktivitas, modal dan
penyerapan tenagerja.

b) Uji Realibilitas
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Uji reliabilitas ini menggunakan bantuan SPSS pernyataan yang Gikaddkan
valid dalam uji validitas ditentukan realibilitasnya dengan kriteetaagai berikut :
a. Jika ralpha bernil ai mpakapertanyadnreliable ni | ai
b. Jika ralpha bernilai negatif dan nilai ralpha< rtabel, maka pertanyaan tidak
reliabel. Variabel dinyatakan baik jika memiliki ni@ronbach's Alpha 0.60.

Tabel 415 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Keterngan
1 Upah 0,730 Reliabel
2 Produktifites 0,806 Reliabel
3 Modal 0,699 Reliabel
4 Penyerapan Tenaga Kerja 0,753 Reliabel

Sumber : Output SPSS 22 (Data Primer diolah, 2019)

Berdasarkan tabel 5 bahwa dapat dilihat nilai Alpha ini melebihi damiai
persyaratanutama dari @nbach Alpha yaitu sebesar 0,6MNilai tersebut
menunjukkan bahwa analisis data daasingmasing variabemenunjuk hasil yang
reliabel
b. Hasil uji Asumsi klasik

1) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan hasil dengan data yamgstribusi
normal, sehingga sampel tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut, Dengan demikian variabeébagersebut dapat digunakan untuk memprediksi
Penyerapan Tenaga Kerja

Uji statistik yang dapat digunakan dalam uji normalitas addjaKolmogorov
Smirnoy secara multivarians pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai

Residualnya. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi di
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atas 0,05 (Gbrali, 2011) . seperti yang ditumjukkan TaB@lmogorov Smirnovdi

bawah ini :
Tabel 4.16
One-Sample KolmogorovSmirnov Test
Unstandardized Residual
N 85
Normal Parametet$ Mean 3476541
Sd. 85889691
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 273
Positive 273
Negative -.200
Test Statistic 273
Asymp. Sig. (tailed) .0,80

Sumber: Output SPSS 22 ( Data Primer diolah, 2019 )
2) Uji multikolinearitas

untuk mengetahuada tidaknya multikolinieritas didalam model regresi dapat
dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Faktor (VIF) yang
terdapat pada masingasing variabel sepeterlihat pada tabel 4.17
Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
UPAH 612 1.634
PRODUKTIFITAS .730 1.369
MODAL 544 1.838

Sumber: Output SPSS 22 ( Data Primer diolah, 2019 )

Berdasarkan tabel 4.1diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing

masing variabel penelitian sebagai berikut :
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1 Nilai VIF untuk variabel Upah sebesar 1.634 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0.612
> 0,10 sehingga variabel Upah dinyatakan tidak terjadi gejala multikadiasier

9 Nilai VIF untuk variabel Produktifitas sebesar 1.369 < 10 dan nilai toleransi
sebesar 0.730 > 0,10 sehingga variabel Produktifitas dinyatakan tidak terjadi
multikolonieritas.

{1 Nilai VIF untuk variabel Modal sebesar 1.838 < 10 dan nilai tolernasisaebe
0.544 > 0,10 sehingga variabel Modal dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji menunjukkan bahwa tidak terjadi probléteteroskedastisitas. Hal

ini dibuktikan dengan titikitik yang menyebar secara acaktaanenyebar tinggi di

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan dikanan maupun kiri sumbu X

yang tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga disimpulkan bahwa

uji ini tidak terjadi problem Heteroskedastisitas. Untuk lebih jelasnyaatlijfada
gambar di Lampiran.

c. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel indpenden dan variable depend&rsamaan regresi dapat dilihat dari tabel
hasil uji Coefisient berdasarkan output SPSS versi 22 terhadap ketiga variabel
independent yaitu Upah, produktifitas, dan Modal terhadap penyerapan temgga k

ditunjukkan pada tabel 4. X#rikut :
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Tabel 4.18Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .673 .268 2511 .014
UPAH 321 .105 .336 3.049 .003
ZEODUKTIHT .051 .089 .058 577 .566
MODAL .307 .109 .330 2.822 .006

Sumber: Output SPSS 22 ( Data Primer diolah, 2019 )
Berdasarkan pada hasil koefisiem regresi (B) diatas, maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :
Y = Ki++Ep+ e+ e
Y=0,673+0,321X1)+0, 051 ( X2) +0, 307 ( X3) + ¢

Keterangan:
Y = Tenaga Kerja
X1 = Modal
X2 = Produktivitas
X3 = Upah

e = Nilai residual

Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut
a. Nil ai k oef i s0i6Enanghadtersebsitenterausjukkan bahwa jika X1
(Modal), X2 (Produktifitas), dan X3 (Upah) konstan atau X = 0, maka Penyerapan

tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan kulo Kanupaten

Sidrap sebesar 0.673.
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b. Ni | ai k o e £3R1s Hak ini bebalti bahwa(ika terjadi kenaikan tingkat
upah sebesar 1% maka penyerapan tenaga kerja akan turun sebesar Variabel
penggalinya 0.321 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
c. Nil ai Koefi sien b 2 i bahwd .jika5tdrjadi kenaikan i n i b
produktifitas tenaga kerja sebesar 1% maka penyerapan tenaga kerja juga akan
mengalami penurunan 0.051 dengan asumsi variabel indpenden yang lain dianggap
konstan.
d Nil ai koefisien b3 = 0. 3&i7kenaikda inodal n i ber
sebesar 1% maka penyerapan tenaga kerja juga akan mengalami kenaikan sebesar
variabel penggalinya yaitu 0.307 dengan asumsi variabel independen yang lain
dianggap konstan.
c. Analisis Koefisien Korelasi (R)

Analisa korelasi (R) digutkan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan antara
dua Variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan recisprocal.
Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara
variabel yang dianalisis. Adapun keeratarbingan korelasi dapat dikelompokkan

sebagai berikut :

0,007 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan yang sangat lemah.
- 0,217 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemabh.

- 0,417 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat.

- 0,717 0,90 berarti korelagsnemiliki keeratan sangat kuat

- 0,917 0,99 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat sekali.
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- 1 berarti korelasi sempurna
Adapun nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini di tunjukkan pada tabel
berikut :

Tabel 4.19 Koefisien korelasi

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimai
1 .630% .397 .375 .87466

Sumber: Output SPSS 22 ( Data Primer diolah, 2019 )

Nilai koefisien korelasyang ditunjukkan pada tabel 4.38itu 0,630. Dengan
begitu dapat dinyatakan ada hubungan ygogsitif antara variabel upah,
produktifitas, dan modal dengan variabel penyerapan tenaga kerja yyang
di kategori kan fAkuat o.

d. Koefisien Determinasi (R square)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi
variabel dependen gpg dapat dijelaskan oleh variabel independenya. Dengan kata
lain, koefisien dterminasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi
untuk dua variabel bebas ditentuldangan nilai adjusted 8guare ,sebagai berikut :

Tabel 4.20Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R Square)

Adjusted R
Model R R Square  Square  Std. Error of the Estimai
1 .630% 397 375 .87466

Sumber: Output SPSS 22 ( Data Primer diolah, 2019)
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Berdasarkan output SPSS 22 tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi yang disimbolkan deng&n(R-Square) sebesar 3,97. Dengan
kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi penyerapan tenaga kerja
yang bisadijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu upah(X1),
produktifitas(X2), dan Modal(X3) sebar 3,97% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabetvariabel lainya yang diluar penelitian.
e. Uji Simultan (Uji F)

Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel upah,
produktifitas dan modal secara bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di
Kecamatan Kulo Kabupaten d®ap. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan

Fhitung dan kand. dari hasil analisis dipeleh hasil output pada tabel 4.@ilbawah :

Tabel 4.21Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Squart  F Sig.
1 Regression 40.786 3 13.595 17.771  .00C
Residual 61.967 81 .765
Total 102.753 84

Sumber: Output SPSS 22 (Data Pimer diolah, 2019)
Dari hasil uji f pada penelitian ini didapatkan nilai F hitung seb&gaf71
dengan angka signifikansi (P Value) sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi 95%

(U = 0, 05) . Angka signifikansi (P Val ue
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perbandingan tersebut, maka HO ditolak atau berarti varigteh, produktifitas dan
Modal mempunya pengaruh yang signifikan secara simultan terhad@apyerapan
Tenaga Kerja

f. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masimgsing atau secara parsial
variabel bebas (upah, produktifitas, damodal) terhadap variabel terikat
(Penyearapan tenaga kerja) dan menganggap variabel terikar yang lain konstan.
Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara wykai T
dengan Tiung Apabila nilai Tiung>Ttavel Maka Variabel bebasecara individual
mempengaruhi variabel terikat, sebaliknya jika nilaiud<Twbeimaka variabel bebas
secara individual tidak mempengaruhi variabel terikat.

Apabila Thitung > Trabel Ho ditolak dan menerima # Thitung < Ttand berarti HO
diterimadan menolak H1. Uji t bisa juga dilihat pada tingkat signifikansinya
Jika tingkat signifikasi < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima
Jika tingkat signifikas > 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak

Sementara itu secara parsial pengaruh dari ketiga varsels tersebut
terhadap penyerapan tenaga kerja ditunjukkan pada tabel TaBelBérdasarkan
Tabel 4.16, pengaruh mastngasing variabel upah, produktifitas dan modal terhadap
penyerapan tenaga kerja dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikans
Variabel Produktifitas memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Sedangkan
Variabel upah dan modal memiliki tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05

yaitu Upah 0,003 dan Modal 0,006.
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Hasil pengujian hipotesis mashngasing variabel épenden secara parsial

terhadap variabel terikatnya dapat dianalisis sebagai berikut :
1. Pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja

Pada variabel Upah dengan tingkat sign
signifikansi @ Valug pada variabel Upah sebes@003< 0,05. Atas dasar
perbandingan tersebut, maka HQoliik atau berarti variabel Upah secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan teanaga kerja pada usaha
peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap, dengkiare
hipotesis pertama diterima.
2. Pengaruh Produktifitas terhadap penyerapan tenaga kerja

Pada variabel Produktiiftas dengan ting
signifikansi P Valug pada variabel Produktifitas sebesar 0,566,05. Atas dasar
pebandingan tersebut, maka HO diterima atau berarti variabel Produktifitas secara
parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan teanaga kerja
pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap,
dengan demikianipotesis kedua ditolak.
3. Pengaruh Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Pada variabel Mo d a l dengan tingkat si g
signifikansi @ Valug pada variabel Modal sebes&00G< 0,05. Atas dasar
perbandingan tersebut, maka H@otiik atau berarti variabel Modal secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan teanaga kerja pada usaha
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peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap, dengan demikian

hipotesis ketiga diterima.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Upah, Produktifitas, dan Modal secara Simultan terhadap
penyerapan tenaga kerjapada usaha peternakan ayam di Kecamatan Kulo
Kabupaten Sidrap.

Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
nilai upah, produktifitas dan modalrb@dap penyerapan tenaga kerja pada usaha
peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Kulo. Hal ini menunjukan bahwa dengan
meningkatnya nilai upah yang dibayarkan oleh pemilik usaha merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi penyerapakan tenaga, ld@nhgan upah yang
tinggi akan memberikan dampak pada peningkatan produktivitas kerja karyawan
sehingga hasil produksi juga akan semakin meningkat. Meningkatnya hasil produksi
yang dihasilkan peternak ayam ras petelur maka akan terjadi penyerapan tenaga
kerja. Penyerapan tenaga kerja tidak akan berjalan secara maksimal apabila
mengesampingkan faktdaktor yang mempengaruhi seperti upah, produktifitas dan
modal. Upah yang diberikan, produksi telur yang dihasilkan, dan modal yang terus
meningkat secara lgsung akan membawa dampak positif pada penyerapan tenaga
kerja. Hai ini sesuai dengan teori Afrida BR (2003 :207), yang menyatakan bahwa
apabila harga baradgzarang modal turun adalah efek subtitusi. Keadaan ini dapat

terjadi karena produsen cenderung Wntoenambah jumlah barafbgrang modal
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(mesin) sehingga terjadi kapital intensif dalam proses produksi. Jadi secara relatif

penggunaan tenaga kerja berkurang.

Dari hasil regresi pada tabel 4.19 menunjukkan pengaruh variabel Upah(X1),
Produktifitas(X2), Modhk (X3) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
secara bersarrsama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengujihipotesis diatas menolako Hlan
menerima H hal ini menunjukkan bahwa Upah, Produktifitas dan Modal secara
bersamasama (Simultan) berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurdianto (2015), yang menyatakan
bahwa variabel bebas (upah, produktifitas dan modal) secara bessamaa
menunjukkan tingkat signifikansi terhadap variabel terikatnya yaitu penyerapan
tenaga kerja.

Sedangkan dari hasil analisis menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan
diperoleh nilai kodfien determinasi yang disimbolkan dengad RR-Square)
sebesar 3,97. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi
penyerapan tenaga kerja yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas
yaitu upah(X1), produktifitas(X2 dan Modal(X3) sebesar 3,97% sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabelariabel lainya yang diluar penelitian.

2. Pengaruh Upah, Produktifitas, dan Modal secara Parsial terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja

a) Pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
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Upah yang terus meningkat secara langsung akan membawa dampak positif pada
penyerapan tenaga kerja, karenagda adanya peningkatan upah tersebut para
pengusaha pun akan berupaya untuk meningkatkan atau menambah jumlah unit
usahanya sehingga dengan adanya pbabhan unit usaha pengusaha secara otomatis
akan menambah pula jumlah tenaga kerjanya.

Diketahui dari hasil data primer yang diolah bahwa secara keseluruhan jumlah
upah terendah yang di terima tenaga kerja setiap bulannya sebanyak Rp800.000 dan
Upah tertiggi yang dikeluarkan oleh pemilik usaha peternakan ayam ras petelur
adalah Rp5.700.000. Dengan jumlah upah tersebut diharapkan dapat meningkatkan
produktifitas kerja karyawan sehingga Usaha akan semakin berkembang.
Perkembangan usaha peternakan ayametsup yang semakin berkembang, maka
akan semakin banyak penyerapan tenaga kerja karena dengan perkembangan usaha
peternakan ayam ras petelur yang baik tentunya para pengusaha sangat membutuhkan
tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksinya. Pembayzah yang semakin
tinggi dari waktu ke waktu, tentunya itu merupakan salah satu indikator bahwa usaha
peternakan ayam ras petelur di kecamatan kulo semakin berkembang dengan baik.

Dari penelitian ini diketahui bahwa upah berpengaruh positif dengan
signifikansi ( 0,003 < 0,05 ) terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan
ayam ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap. Besarnya pengaruh upah
terhadap penyerapan tendgaja adalah sebesar 33,6%. Nilai tersebut menunjukkan
nilai yang posotif dan signifikan yang artinya apabiila upah mengalami kenaikan

maka penyerapan tenaga kerja akan mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya
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apabila upah mengalami penurunan makayepepan tenaga kerja juga akan
mengalami penurunan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firman Firiswandi
(2016), dimana hasil penelitianya menunjukkan bahwa variabel Upah berpengaruh
posotif terhadap variabel penyerapan tenaga k&gkaligus mendukung teori
Maimun Sholeh ( 2007: 63), permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat
upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan.
Sehingga permintaan tenaga kerja dapat didefinisikan sebagai jumlah tearfy
yang diperkerjakan seorang pengusaha pada setiap kemungkinan tingkat upah dalam

jangka waktu tertentu.

b) Pengaruh Produktifitas terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Dari penelitian ini diketahui bahwa produktfitas berpengaruh negatif dengan
signifikansi (0,566 > 0,05) terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan
ayam ras petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap. Sehingga apabila terjadi
kenaikan produktifitas 1% maka penyerapan tenaga kerja turun sebesar 56,6%
dengan asumsi variabeariabel lain konstan. Hal ini sejalan dengan apa yang
dialami oleh peternak di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap yang mana jika
produktifitas tenaga kerja meningkgiood).Maka permintaan tenaga kerja menurun
dan sebaliknya apabila produktifitas tenaga kerja menoraka pihak peternak di

Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap akan menambah jumlah permintaan tenaga kerja.
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Hal ini sesuai oleh M. Taufik Zamrowi (2007) dalam penelitiannya juga
menemukan hal yang sama yang mana nilai signifikansi tingkat produktivitas
mempunyi hubungan negatif terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Dimana
produktifitas juga diartikan sebagai keseluruhan atau nilai total barang yang
diproduksioutputatau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil akhir dari
proses produksi pada suatinit usaha dalam ukuran rupiah. Hasil produksi
menunjukkan kemampuan tenaga kerja dala bekerja dan semakin tinggi kemampuan
yang dimiliki tenaga kerja akan menurunkan permintaan tenaga kerja yang
dibutuhkan. Sudarsono (2007) menyatakan bahwa semakin pirggtyiktivitas, maka
tenaga kerja yang terserap akan rendah. Seiring dengan penurunan biaya tenaga kerja,
maka dapat di lakukan penambahan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan usaha
sehingga produktivitas tenaga kerja juga mempengaruhi penyerapan teneaga ke
c) Pengaruh Modal terhadap penyerapan tenaga kerja

Modal kerja adalah modal lancar yang meliputi seluruh uang tunai dan
persediaan barang yang digunakan untuk kegiatan usaha (proses produksi) oleh
pengguna. Dari penelitian ini diketahui modal berpengaigifikan
(0,006 < 0,05) terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha petewywakaras
petelur di Kecamatan Kulo Kabupatenli@p. Sehingga apabila modal naik 1% maka
penyerapan tenaga kerja meningkat 0,006% dengan asumsi vassgbbEl lain
konstan. Untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja maka harus diikuti dengan
penambahan modal yang lebih besar pula. Karena koefisien bernilai positif antara

modal dan penyerapan tenaga kerja maka dinyatakan bahwa variabel modal juga
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mempunyai pengaruh gg positif terhadap penyerapan tenaga kerja , maka semakin
tinggi modal maka penyerapan tenaga kerja semakin tinggi pula. Apabila modal
meningkat dalam suatu usaha maka response pengusaha untuk menambah jumlah
tenaga kerja juga meningkat, karena modalgyaesar tentu akan menghasilkan
jumlah produksi yang besar pula sehingga keuntungan usaha juga akan meningkat.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang terjadi pada peternak ayam ras petelur di
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap, karena dengan adanya penamimademaka
biaya operasional dapat ditingkatkan seperti menambah jumlah populasi sehingga
para peternak dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja.

Hal ini sesuai oleh pernyataan Andi Hajera Watenriawaru (2013) dalam
penelitiannya juga menemukan hal yang aayang mana nilai signifikansi modal
mempunyai hubungan positif terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Penelitian
yang sama juga dilakukan oleh Handayani (2002), menjelaskan bahwa variabel yang
mempengaruhi permintaan tenaga kerja salah satunya adedkth. Dalam praktinya
faktor-faktor produksi baik sumber daya manusia maupun non sumber daya manusia
seperti modal tidak dapat dipisahkan dalam menhasilkan barang atau jasa. Dengan
asumsi faktoffaktor yang lain tetap, maka semakin besar modal yangadiitican
akan menambah penggunaan tenaga kerja.

Selaras dengan Sukirno (2009) menggabundjeayaimana tingkat produksi
akan mengalami perubahan apabila faktor produksi tenaga kerja, terus menerus
ditambah tetapi fakteftaktor produksi lainnya dianggap tetap jumlahnya. Dalam

analisis diatas terdapat dua jenis faktor produksi yang dapat diubaheméga kerja
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dan modal, kedua faktor yang dapat berubah ini dapat di pertukarkan penggunaanya.
Secara teoritis peningkatan tenaga kerja yang menyebabkan peningkatan produksi
menunjukkan industri tersebut bersifat padat karya, dimana pemilik usaha dalam
melakukan proses produksi akan menggunakan input tenaga kerja yang lebih banyak
dibandingkan dengan penggunaan input mesin. Secara teoritik modal kerja juga
dijelaskan dalam teori permintaan tenaga kerja dimana perubahan permintaan hasil
produksi oleh kosumen. Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan
meningkat, perusahaan cenderung untuk menambahn kapasitas produksinya. Untuk

maksud tersebut pemilik usaha akamarabah penggunaan tenaga kerja.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuaruntuk mengetahui faktegaktor yang berpengaruh

terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam Ras petelur di

Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap. Dimana pengaruh variabel upah, produktivitas,

dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja. Dari emmmasalah penelitian yang

diajukan, berdasarkan analisis data yang dilakukan, dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Variabel Upah, Produktifitas dan
Modal secara bersansamaberpengaruh seacara signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. Dengan demikian menolakden menerima Hhal ini menunjukkan
bahwa Upah, produktifitas, dan Modal secara berssan@ (Simultan)
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

2. Berdasarka hasil analisis dan pembahasan bahwa Upah (X1) dan Modal (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap Penyerapan tenaga kerja di Kecamatan
Kulo kabupaten Sidrap.

3. Berdasarkan Hasil Analisis dan pembahasania¥det Produktifitas (X3) tidak
berpengaruh secarSignifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan

Kulo Kabupaten Sidrap.
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. Saran

. Untuk meningkatan penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras
petelur di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap salah satunya dengan cara
memberikan pelatihapelatihan yang mendukung kemampuan karyawan agar
menjadi lebih baik lagi dan produksi telur bisa di tingkatkan.

. Untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras di
kecamatan Kulo Kabupaten, maka pihak peterdiflarapkan dapat menambah
modal, seperti meningkatkan fasilifsilitas yang dibutuhkan agar mudah dalam
kegiatan memproduksi.

. Untuk lebih meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam
ras petelur di Kecamatan Kulo kabupaten Sidrapatiadilakukan dengan
meningkatkan unit usaha yang ada atau juga dapat mengembangkan usaha yang

telah ada, hal ini sangat membantu dalam penyerapan tenaga kerja
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permasalahasehubungndengammasalah yang diteliti.

Demikianpenyampaiamanharapameneliti, atadantuandankesediarserta
kerja samaBapak/lIbu/Saudara(i) dalanmengisiangketini kami ucapka banyak

terimakasih

Makassar, 30 Juni 201

Evi damayanti
1594041026



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET TENTANG

Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah | No
Soal
Jumlah Tenaga | Mengetahui
1. Penyerapan | Kerja jumlah tenaga 3 4,9, 14
Tenaga kerja (Y) kerjadalam satu
unit usaha
Upah yang di Mengetahui
2.Upah (X1) terima Karyawan| berapa upah 3 6. 10, 13
karyawan
Perbulanya
Produk yang di | Mengetahui
3. Produktifitas | hasilkan produk yang 4 1,2,3,
(X2) dihasilkan dalam 11
sebulan
Modal yang Mengetahui 517, 8,
digunakan Modal yang di 4 12
4. Modal (X3) gunakan
pengusaha
Jumlah Item 14
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KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR 1TFAKTOR YANG MEMENGARUHI PENYERAPAN TENAGA
KERJA TERHADAP USAHA PETERNAKAN AYAM RAS PETELUR
DIKECAMATAN KULO KABUPATEN SIDRAP

Asslamualikum wr.wb.

Saya mahasiswa tingkat akhir jurusan Pendidikan Ekonomi  Fakultas
Ekonomi  Universitas Negeri Makassar sedang melakukan penelitian tentang
i F a k-Faktar Yang Memengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha
Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kecamat an Kul o
Kuesioner ini dibuat untuk mendukung proses penelitian guna memperoleh data
secara langsung di lapangan. Untuk itu mohon kesediaan saudara untuk mengisi
kuesioner ini seacara lengkap. Terimakasih ataktwdan partisipasinya dalam
mengisi kuesioner ini.

Petunjuk Pengisian
1. Baca secara teliti setiap pertanyaan yang ada
2. lsi titik yang tersedia atau beri tanda (X) jawaban yang menurut anda benar
untuk jawaban yang sifatnya pilihan.

A. Identitas Responden
1. Nama
2. Alamat
3. Umur :
4. Jumlah Tanggungan :
5. Lama Usaha
B. Daftar Pertanyaan
1. Luas lahan peternakan ayam ras petelur yang anda miliki. . . . ..
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. Ratarata tingkat pendidikan terakhir yang pernah di tempuh tenaga
kerja:
a. Sekolah Dasar
b. Sekolah Meengah Pertama
c. Sekolah Menengah Atas
d. Sarjana
. Apakah saudara memiliki ketangkasan yang cukup untuk mengelola
usaha peternakan
a. Ya
b. Tidak
Kalau Ya ketangkasan apa yang anda miliki ?
. Apakah saudara pernah melakukan pergantian karyawan
a. Ya
b. Tidak

10.Bagaimananodel pembayaran upah di peternakan anda

a. Harian
b. Mingguan
c. Bulanan
d. Lainnya

11.Bagimana status kepemilikan modal dalam usaha peternakan anda

a. Modal keseluruhan sendiri

b. Modal sendiri + modal pinjamn
c. Modal keseluruhan pinjaman
d. Lainnya

12.Produksi telur meningkat sap bulan:

a. Ya
b. Tidak

13. Pemberian upah sudah sesuai dengan standar yang ditentukan

a. Ya
b. Tidak

14.apakah sebelumnya ratata tenaga kerja pernah bekerja sebelum

bekerja di peternakan anda , jika pernah pekerjaan apa :
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Lampiran 2
REKAPITULASI HABENELITIAN
Identitas
Tenaga
Responden | Upah Produktifitas Modal Kerja
No. Umur | L/P

1 40 L | Rp800.000 2.400 Rp4.500.000 2
2 53 L | Rp950.000 2.350 Rp4.500.000 2
3 51 L | Rp950.000 2.500 Rp4.000.000 2
4 37 P | Rp1.800.00C 5.000 Rp6.000.000 2
5 39 P | Rp1.650.00C 4.500 Rp6.500.000 2
6 32 e | Rp2.000.00C 5.000 Rp7.500.000 3
7 54 L | Rp5.600.00¢ 14.000 Rp25.000.000 14
8 45 L | Rp1.700.00C 4.500 Rp6.000.000 2
9 45 L | Rp4.200.00¢ 13.000 Rp20.500.000 9
10 31 L | Rp1.700.00C 4.000 Rp5.500.000 2
11 47 L | Rpl1.650.00C 3.500 Rp6.500.000 2
12 38 L | Rp4.500.00¢ 11.000 Rp18.000.000 8
13 39 L | Rp5.700.00¢ 14.000 Rp22.000.000 12
14 40 L | Rp3.200.00C 5.000 Rp8.500.000 5
15 40 L | Rp2.700.00C 5.000 Rp7.500.000 3
16 37 P | Rp1.500.00C 4.000 Rp5.500.000 2
17 45 L | Rp4.850.00¢ 17.000 Rp26.500.000 14
18 40 L | Rp950.000 2.500 Rp4.000.000 2
19 37 P | Rp950.000 5.000 Rp8.500.000 3
20 39 L | Rp1.850.00C 5.000 Rp4.000.000 3
21 30 P | Rp900.000 5.000 Rp5.000.000 5
22 33 L | Rp900.000 3.000 Rp5.500.000 2
23 34 L | Rp950.000 3.000 Rp8.550.000 2
24 39 L | Rp800.000 3.500 Rp4.500.000 2
25 44 | | Rp900.000 3.000 Rp9.000.000 1
26 34 L | Rp1.800.00C 3.500 Rp7.500.000 1
27 36 L | Rp1.750.00C 4.000 Rp17.500.000 2
28 37 L | Rp4.900.00C 4.000 Rp7.500.000 2
29 40 L | Rp2.700.00C 5.000 Rp13.000.000 3
30 42 L | Rp4.500.00¢ 12.000 Rp21.000.000 10
31 46 P | Rp1.800.00C 3.500 Rp5.000.000 2
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32 39 L | Rp1.850.000 4.000 Rp17.500.000 2
33 39 L | Rp1.600.00C 3.500 Rp6.000.000 1
34 40 L | Rp1.800.00C 2.900 Rp13.000.000 2
35 40 L | Rp2.750.00C 5.000 Rp12.500.000 3
36 41 L | Rp1.800.00C 5.000 Rp8.100.000 3
37 41 L | Rp1.750.000 2.900 Rp8.500.000 14
38 42 L | Rp1.850.00C 4.000 Rp7.500.000 3
39 47 L | Rp2.500.000 5.000 Rp7.500.000 15
40 46 L | Rp2.500.00C 4.500 Rp7.500.000 3
41 39 L | Rp1.650.00C 6.000 Rp4.000.000 2
42 40 L | Rp1.800.00C 2.900 Rp4.500.000 5
43 40 L | Rp1.600.00 15.000 Rp5.500.000 1
44 34 L | Rp1.700.000 17.100 Rp6.000.000 2
45 33 L | Rp850.000 9.000 Rp6.500.000 2
46 40 L | Rp2.500.000 5.000 Rp7.500.000 6
47 41 L | Rp2.700.00C 4.600 Rp7.000.000 3
48 43 L | Rp2.700.00C 5.000 Rp7.000.000 2
49 44 P | Rp950.000 3.000 Rp4.500.000 5
50 42 P | Rp1.000.00C  12.000 Rp4.500.000 2
51 45 L | Rp1.000.00C 5.000 Rp5.000.000 3
52 49 L | Rp1.800.00C 9.000 Rp5.000.000 3
53 47 L | Rp4.900.00C 5.000 Rp5.000.000 3
54 37 L | Rp900.000 3.500 Rp4.500.000 2
55 49 L | Rp3.700.00C¢ 11.000 Rp17.600.000 7
56 45 L | Rp1.800.00C 5.000 Rp4.500.000 3
57 31 P | Rp2.700.00C 4.600 Rp7.000.000 3
58 30 L | Rp2.750.00C 5.000 Rp7.500.000 3
59 32 P | Rp1.800.000 3.500 Rp6.500.000 2
60 36 L | Rp1.750.00C 4.000 Rp6.000.000 2
61 37 L | Rp1.800.00C 3.500 Rp6.500.000 2
62 45 L | Rp1.750.00C 3.500 Rp6.500.000 2
63 41 L | Rp1.800.00C 3.600 Rp6.500.000 2
64 42 L | Rp1.800.00C 15.000 Rp6.000.000 2
65 43 L | Rp1.800.00C 3.500 Rp6.000.000 2
66 44 L | Rp1.750.00C 4.000 Rp6.500.000 2
67 45 L | Rp1.700.00C 3.500 Rp6.500.000 2
68 49 L | Rp2.700.00C 6.000 Rp6.500.000 3
69 34 P | Rp2.700.00C 5.000 Rp7.500.000 3
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70 37 L | Rp2.650.000 5.000 Rp7.500.000 3
71 36 P | Rp1.700.000 4.000 Rp6.000.000 2
72 40 L | Rp1.800.000 4.000 Rp6.500.000 2
73 40 L | Rp3.500.000 8.000 Rp10.500.000 5
74 40 L | Rp1.800.000 3.500 Rp6.000.000 2
75 34 P | Rp1.750.000 4.000 Rp6.000.000 2
76 35 P | Rp3.600.000 8.000 Rp14.000.000 5
77 45 L | Rp3.500.000 8.000 Rp13.600.000 5
78 43 L | Rp3.600.000 7.500 Rp14.500.000 5
79 41 L | Rp1.800.00C 3.500 Rp6.000.000 2
80 35 L | Rp3.600.000 5.000 Rp8.500.000 5
81 36 L | Rp1.800.000 3.500 Rp6.000.000 2
82 37 L | Rp1.700.000 3.500 Rp6.000.000 2
83 39 L | Rp1.750.000 3.500 Rp6.500.000 2
84 40 L | Rp3.450.000 5.000 Rp8.500.000 5
85 40 L | Rp1.800.000 3.500 Rp8.550.000 2
Lampiran 3
Pengelompokan dan Penyekoran data
X1 X2

No Upah Nilai No Produktifitas Nlai

1 Rp800.000 2 1 2.400 1

2 Rp950.000 1 2 2.350 1

3 Rp950.000 2 3 2.500 1

4 Rp1.800.000 2 4 5.000 2

5 Rp1.650.000 2 5 4.500 2

6 Rp2.000.000 3 6 5.000 2

7 Rp5.600.000 6 7 14.000 6

8 Rp1.700.000 2 8 4.500 2

9 Rp4.200.000 5 9 13.000 5

10 Rp1.700.000 2 10 4.000 2

11 Rp1.650.000 2 11 3.500 2

12 Rp4.500.000 5 12 11.000 4

13 Rp5.700.000 6 13 14.000 5

14 Rp3.200.000 4 14 5.000 3

15 Rp2.700.000 3 15 5.000 2




16 Rp1.500.000 2 16 4.000 2
17 Rp4.850.000 5 17 17.000 6
18 Rp950.000 2 18 2.500 2
19 Rp950.000 2 19 5.000 2
20 Rp1.850.000 3 20 5.000 2
21 Rp900.000 2 21 5.000 2
22 Rp900.000 2 22 3.000 2
23 Rp950.000 2 23 3.000 2
24 Rp800.000 1 24 3.500 2
25 Rp900.000 2 25 3.000 2
26 Rp1.800.000 2 26 3.500 2
27 Rp1.750.000 2 27 4.000 2
28 Rp4.900.000 6 28 4.000 2
29 Rp2.700.000 3 29 5.000 2
30 Rp4.500.000 5 30 12.000 5
31 Rp1.800.000 2 31 3.500 2
32 Rp1.850.000 3 32 4.000 2
33 Rp1.600.000 2 33 3.500 2
34 Rp1.800.000 2 34 2.900 1
35 Rp2.750.000 3 35 5.000 2
36 Rp1.800.000 2 36 5.000 2
37 Rp1.750.000 2 37 2.900 1
38 Rp1.850.000 3 38 4.000 2
39 Rp2.500.000 3 39 5.000 2
40 Rp2.500.000 3 40 4.500 2
41 Rp1.650.000 2 41 6.000 3
42 Rp1.800.000 2 42 2.900 1
43 Rp1.600.00 2 43 15.000 6
44 Rp1.700.000 2 44 17.100 7
45 Rp850.000 1 45 9.000 4
46 Rp2.500.000 3 46 5.000 2
47 Rp2.700.000 3 47 4.600 2
48 Rp2.700.000 3 48 5.000 2
49 Rp950.000 2 49 3.000 2
50 Rp1.000.000 2 50 12.000 5
51 Rp1.000.000 2 51 5.000 2
52 Rp1.800.000 2 52 9.000 4
53 Rp4.900.000 6 53 5.000 2
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54 Rp900.000 2 54 3.500 2
55 Rp3.700.000 4 55 11.000 4
56 Rp1.800.000 2 56 5.000 2
57 Rp2.700.000 3 57 4.600 2
58 Rp2.750.000 3 58 5.000 2
59 Rp1.800.000 2 59 3.500 2
60 Rp1.750.000 2 60 4.000 2
61 Rp1.800.000 2 61 3.500 2
62 Rp1.750.000 2 62 3.500 2
63 Rp1.800.000 2 63 3.600 2
64 Rp1.800.000 2 64 15.000 6
65 Rp1.800.000 2 65 3.500 2
66 Rp1.750.000 2 66 4.000 2
67 Rp1.700.000 2 67 3.500 2
68 Rp2.700.000 3 68 6.000 3
69 Rp2.700.000 3 69 5.000 2
70 Rp2.650.000 3 70 5.000 2
71 Rp1.700.000 2 71 4.000 2
72 Rp1.800.000 2 72 4.000 2
73 Rp3.500.000 4 73 8.000 3
74 Rp1.800.000 2 74 3.500 2
75 Rp1.750.000 2 75 4.000 2
76 Rp3.600.000 4 76 8.000 3
77 Rp3.500.000 4 77 8.000 3
78 Rp3.600.000 4 78 7.500 3
79 Rp1.800.000 2 79 3.500 2
80 Rp3.600.000 4 80 5.000 2
81 Rp1.800.000 2 81 3.500 2
82 Rp1.700.000 2 82 3.500 2
83 Rp1.750.000 2 83 3.500 2
84 Rp3.450.000 4 84 5.000 2
85 Rp1.800.000 2 85 3.500 2
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X3 Y
No Modal Nilai No Tenaga Kerja Nilai
1 Rp4.500.000 2 1 2 2
2 Rp4.500.000 2 2 2 2
3 Rp4.000.000 1 3 2 2
4 Rp6.000.000 2 4 2 2
5 Rp6.500.000 2 5 2 2
6 Rp7.500.000 2 6 3 2
7 Rp25.000.000 6 7 14 6
8 Rp6.000.000 2 8 2 2
9 Rp20.500.000 5 9 9 4
10 Rp5.500.000 2 10 2 2
11 Rp6.500.000 2 11 2 2
12 Rp18.000.000 5 12 8 4
13 Rp22.000.000 6 13 12 5
14 Rp8.500.000 2 14 5 3
15 Rp7.500.000 2 15 3 2
16 Rp5.500.000 2 16 2 2
17 Rp26.500.000 7 17 14 6
18 Rp4.000.000 2 18 2 2
19 Rp8.500.000 2 19 3 2
20 Rp4.000.000 1 20 3 2
21 Rp5.000.000 2 21 5 3
22 Rp5.500.000 2 22 2 2
23 Rp8.550.000 3 23 2 2
24 Rp4.500.000 2 24 2 2
25 Rp9.000.000 3 25 1 1
26 Rp7.500.000 2 26 1 1
27 Rp17.500.000 5 27 2 2
28 Rp7.500.000 2 28 2 2
29 Rp13.000.000 4 29 3 2
30 Rp21.000.000 5 30 10 5
31 Rp5.000.000 2 31 2 2
32 Rp17.500.000 5 32 2 2
33 Rp6.000.000 2 33 1 1
34 Rp13.000.000 4 34 2 2
35 Rp12.500.000 3 35 3 2
36 Rp8.100.000 2 36 3 2
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37 Rp8.500.000 2 37 14 6
38 Rp7.500.000 2 38 3 2
39 Rp7.500.000 2 39 15 7
40 Rp7.500.000 2 40 3 2
41 Rp4.000.000 1 41 2 2
42 Rp4.500.000 1 42 5 3
43 Rp5.500.000 2 43 1 1
44 Rp6.000.000 2 44 2 2
45 Rp6.500.000 2 45 2 2
46 Rp7.500.000 2 46 6 3
47 Rp7.000.000 2 47 3 2
48 Rp7.000.000 2 48 2 2
49 Rp4.500.000 2 49 5 3
50 Rp4.500.000 2 50 2 2
51 Rp5.000.000 2 51 3 2
52 Rp5.000.000 2 52 3 2
53 Rp5.000.000 2 53 3 2
54 Rp4.500.000 2 54 2 2
55 Rp17.600.000 5 55 7 4
56 Rp4.500.000 2 56 3 2
57 Rp7.000.000 2 57 3 2
58 Rp7.500.000 2 58 3 2
59 Rp6.500.000 2 59 2 2
60 Rp6.000.000 2 60 2 2
61 Rp6.500.000 2 61 2 2
62 Rp6.500.000 2 62 2 2
63 Rp6.500.000 2 63 2 2
64 Rp6.000.000 2 64 2 2
65 Rp6.000.000 2 65 2 2
66 Rp6.500.000 2 66 2 2
67 Rp6.500.000 2 67 2 2
68 Rp6.500.000 2 68 3 2
69 Rp7.500.000 2 69 3 2
70 Rp7.500.000 2 70 3 2
71 Rp6.000.000 2 71 2 2
72 Rp6.500.000 2 72 2 2
73 Rp10.500.000 3 73 5 3
74 Rp6.000.000 2 74 2 2

83



75 Rp6.000.000 2 75 2 2
76 Rp14.000.000 4 76 5 3
77 Rp13.600.000 4 77 5 3
78 Rp14.500.000 4 78 5 3
79 Rp6.000.000 2 79 2 2
80 Rp8.500.000 2 80 5 3
81 Rp6.000.000 2 81 2 2
82 Rp6.000.000 2 82 2 2
83 Rp6.500.000 2 83 2 2
84 Rp8.500.000 2 84 5 3
85 Rp8.550.000 2 85 2 2

84



FREQUENSI
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Statistics
Upah
N Valid 85
Missing 0
Mean 2207647.06
Median 1800000.00
Std. Deviation 1144175.360
Range 4900000
Minimum 800000
Maximum 5700000
Sum 187650000
Statistics
Produktifitas
N Valid 85
Missing 0
Mean 5.62176
Median 4.50000
Std. Deviation 3.499306
Range 14.750
Minimum 2.350
Maximum 17.100
Sum 477.850




Statistics

Tenaga Kerja
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N Valid
Missing

Mean

Median

Std. Deviation
Range
Minimum
Maximum

Sum

85

3.58
2.00
3.072
14

15
304




Variabel Frekuensi

Upah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 800000 2 24 24 24
850000 1 1.2 12 35
900000 4 4.7 4.7 8.2
950000 6 7.1 7.1 15.3
1000000 2 24 2.4 17.6
1500000 1 1.2 12 18.8
1600000 2 24 2.4 21.2
1650000 3 35 35 24.7
1700000 6 7.1 7.1 31.8
1750000 7 8.2 8.2 40.0
1800000 18 21.2 21.2 61.2
1850000 3 35 35 64.7
2000000 1 1.2 1.2 65.9
2500000 3 35 35 69.4
2650000 1 1.2 1.2 70.6
2700000 7 8.2 8.2 78.8
2750000 2 24 24 81.2
3200000 1 1.2 1.2 82.4
3450000 1 1.2 1.2 83.5
3500000 2 24 2.4 85.9
3600000 3 35 35 89.4
3700000 1 1.2 1.2 90.6
4200000 1 1.2 1.2 91.8
4500000 2 2.4 2.4 94.1
4850000 1 1.2 1.2 95.3
4900000 2 2.4 2.4 97.6
5600000 1 1.2 1.2 98.8
5700000 1 1.2 1.2 100.0
Total 85 100.0 100.0
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Variabel Frekuensi

Produktifitas

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid  2.350 1 1.2 1.2 1.2
2.400 1 1.2 1.2 24
2.500 2 24 24 4.7
2.900 3 35 35 8.2
3.000 4 4.7 4.7 12.9
3.500 17 20.0 20.0 32.9
3.600 1 1.2 1.2 34.1
4.000 11 12.9 12.9 47.1
4.500 3 35 35 50.6
4.600 2 24 24 52.9
5.000 21 24.7 24.7 77.6
6.000 2 24 24 80.0
7.500 1 1.2 1.2 81.2
8.000 3 3.5 3.5 84.7
9.000 2 24 24 87.1
11.000 2 24 24 89.4
12.000 2 24 24 91.8
13.000 1 1.2 1.2 92.9
14.000 2 24 24 95.3
15.000 2 24 24 97.6
17.000 1 1.2 1.2 98.8
17.100 1 1.2 1.2 100.0
Total 85 100.0 100.0
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Variabel Frekuensi

Modal

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 4000000 4 4.7 4.7 4.7
4500000 8 9.4 9.4 141
5000000 5 5.9 5.9 20.0
5500000 4 4.7 4.7 24.7
6000000 13 15.3 15.3 40.0
6500000 12 14.1 14.1 54.1
7000000 3 35 35 57.6
7500000 11 12.9 12.9 70.6
8100000 1 1.2 1.2 71.8
8500000 5 5.9 5.9 77.6
8550000 2 2.4 2.4 80.0
9000000 1 1.2 1.2 81.2
10500000 1 1.2 1.2 82.4
12500000 1 1.2 1.2 83.5
13000000 2 24 24 85.9
13600000 1 1.2 1.2 87.1
14000000 1 1.2 1.2 88.2
14500000 1 1.2 1.2 89.4
17500000 2 24 24 91.8
17600000 1 1.2 1.2 92.9
18000000 1 1.2 1.2 94.1
20500000 1 1.2 1.2 95.3
21000000 1 1.2 1.2 96.5
22000000 1 1.2 1.2 97.6
25000000 1 1.2 1.2 98.8
26500000 1 1.2 1.2 100.0

Total 85 100.0 100.0
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Variabel Frekuensi

Tenaga Kerja
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Frequency | Percent Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 1 4 4.7 4.7 4.7

2 42 49.4 49.4 54.1

3 19 22.4 22.4 76.5

5 10 11.8 11.8 88.2

6 1 1.2 1.2 89.4

7 1 1.2 1.2 90.6

8 1 1.2 1.2 91.8

9 1 1.2 1.2 92.9

10 1 1.2 1.2 94.1

12 1 1.2 1.2 95.3

14 3 3.5 3.5 98.8

15 1 1.2 1.2 100.0

Total 85 100.0 100.0
UJI VALIDITAS
Correlations
PRODUKTI | MODA | PENYERAPAN

UPAH FITAS L TENAGA KERJA | TOTAL
UPAH Pearson Correlation 1 403" 613" .562"| .810"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000
N 85 85 85 85 85
PRODUKTIFITAS Pearson Correlation 403" 1| .506™ 3617 732"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001| .000
N 85 85 85 85 85
MODAL Pearson Correlation 613" .506™ 1 566" | .849™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000| .000
N 85 85 85 85 85
PENYERAPAN Pearson Correlation 562" .361"| .566™ 1| 774"
TENAGA KERJA Sig. (2-tailed) .000 .001| .000 .000
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N 85 85 85 85 85
TOTAL Pearson Correlation .810" 7327 | .849™ 774" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000 .000
N 85 85 85 85 85
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJI REALIBILITAS
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
UPAH 7.4000 8.243 .648 .730
PRODUKTIFITAS 7.5882 8.602 .500 .806
MODAL 7.6000 7.767 .708 .699
PENYERAPAN TENAGA
KERIA 7.6588 8.727 .602 .753
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .673 .268 2.511 .014
UPAH 321 .105 .336 3.049 .003 .612| 1.634
PRODUKTIFIT
AS .051 .089 .058 577 .566 .730| 1.369
MODAL .307 .109 .330 2.822 .006 5441 1.838

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA




UJI Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal ParametersP

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean
Std.
Deviation
Absolute
Positive

Negative

85
3476541

.85889691

273
273
-.200
273
.0,80°

a. Test distribution is Normal®

b. Calculatedfrom data

Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 MODAL,
PRODUKTIFIT .| Enter
AS, UPAHP

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6302 .397 .375 .87466

a. Predictors: (Constant), MODAL, PRODUKTIFITAS, UPAH




b. Dependent Variable

: PENYERAPAN TENAGA KERJA
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 40.786 3 13.595 17.771 .00QP
Residual 61.967 81 .765
Total 102.753 84
a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA
b. Predictors: (Constant), MODAL, PRODUKTIFITAS, UPAH
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .673 .268 2.511 .014
UPAH 321 .105 .336 3.049 .003 .612| 1.634
PRODUKTI
FITAS .051 .089 .058 577 .566 .730| 1.369
MODAL .307 .109 .330 2.822 .006 5441 1.838

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions
PRODUKTIFITA
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) UPAH S MODAL
1 1 3.723 1.000 .01 .01 .01 .01
2 .116 5.666 .09 15 .92 .01
3 .099 6.119 .75 .05 .00 .36
4 .061 7.782 .15 .80 .07 .62

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA




Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 1.6584 4.7475 2.4235 .69681 85
Residual -1.33756 4.64745 .00000 .85890 85
Std. Predicted Value -1.098 3.335 .000 1.000 85
Std. Residual -1.529 5.313 .000 .982 85

a. Dependent Variable:

PENYERAPAN TENAGA KERJA
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